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RESUME HASIL REMOTE AUDIT PENILAIAN KINERJA PHPL 

PENILIKAN KE-2 S-PHPL  

PADA IUPHHK-HT PT SANTAN BORNEO ABADI DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

TANGGAL 11 – 16 NOVEMBER 2020 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (LPPHPL) 

 

a. Nama LPPHPL : PT Trustindo Prima Karya 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

Telpon 0541-747798 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Akreditasi KAN sebagai 

LPPHPL 
: 

Sertifikat Akreditasi register nomor LPPHPL-019-IDN untuk masa 

berlaku  27 September 2020 s.d. 26 September 2025. 

e. Penetapan sebagai LPI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari atas nama 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.4956/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/8/ 2020 Tanggal 28 Agustus 2020 

f. Penanggung Jawab 

Kegiatan 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir. Kurnia, IPU 

h. Tim Audit :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Kompetensi/Kualifikasi Posisi Status 

1. Ir Suhardi Auditor PHPL – Prasyarat / 
Lead Auditor 
Auditor VLK Hutan 

Ketua Tim Audit Tetap 

2. Ir Indra Komara Auditor PHPL - Produksi Anggota Tidak 
Tetap 

3. Ir Nurul Anwar Auditor PHPL – Sosial /  
Lead Auditor 

Anggota Tidak 
Tetap 

4. Mahardika Larasati, S.Hut Auditor PHPL – Ekologi  Anggota Tetap 
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2. IDENTITAS PEMEGANG IZIN / AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : PT Santan Borneo Abadi 
b. Alamat Kantor : Jl Syarifuddin Yoes No. 68A-68B RT 45, Balikpapan, Kalimantan Timur 
c. Jenis Izin Usaha : Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu – Hutan Tanaman (IUPHHK-HT) 
d, SK IUPHHK-HT : No. SK.313/Menhut-II/2011 Tanggal 15 Juni 2011 
e. Luas dan Lokasi Areal 

IUPHHK-HT 
: 37.825 Hektar di Kab. Kutai Timur Prov. Kalimantan Timur 

f. Pengurus Perusahaan : - Direktur : Ir Johannes Perangin Angin 
- Komisaris : Ir. Soeprijadi 

g. MR Audit Penilikan Ke-2 : Jaka Suyudiyono (EHS HO) 

 

 

3. RINGKASAN TAHAPAN  

Tempat virtual (room) untuk pelaksanaan remote audit penilikan ke-2 (kedua) S-PHPL                                
PT Santan Borneo Abadi menggunakan aplikasi ZOOM, dengan hasil sebagai berikut : 
 

NO. TAHAPAN WAKTU DAN ZOOM 

ROOM 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN 

 

1. 

 

Koordinasi 

dengan 

instansi 

Kehutanan 

SEBELUM 

penilaian 

 

 

 

11 November 2020 

Room Utama 

 

a. Dipimpin oleh Lead Auditor, menyampaikan dan/ atau 

mengkonfirmasikan perihal : 

 Perkenalan Tim Audit sekaligus memastikan telah 

sesuai dengan personel Tim Audit sesuai surat 

pengantar dari Direktur UHP. 

 Menyampaikan maksud, tujuan, metode dan hasil 

(out put) kegiatan penilaian serta memintakan 

dukungan dan masukannya. 

b. Rapat koordinasi dihadiri oleh : 

1) Syariful Ahyar (Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan 

Timur). 

2) Tri Indrayani PEH Madya (BPHP Wilayah XI 

Samarinda) 

c. Acara pertemuan koordinasi direkam (recording) dan 

absen secara elektronik. 

2. Pertemuan 

Pembukaan 

 

 

11 November 2020 

Room Utama 

 

a. Dipimpin oleh Lead Auditor, menyampaikan dan/ atau 

mengkonfirmasikan perihal : 

 Perkenalan Tim Audit. 

 Penjelasan tentang tujuan audit, standar PHPL yang 

digunakan dan cara kerja remote audit, serta 

kriteria temuan audit. 

 Konfirmasi terkait permintaan data audit dan 

personil pendamping, protokol Covid-19, 

kerahasiaan, penyampaian kesimpulan audit dan 

tindak lanjutnya. 

b. Acara pertemuan pembukaan direkam (recording) dan 

absen secara elektronik. 
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NO. TAHAPAN WAKTU DAN ZOOM 

ROOM 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN 

 

3. 

 

Verifikasi 

Dokumen 

dan 

Lapangan 

 

 

Room 1 

Room 2 

Room 3 

Room 4 

 

11 - 15 

November 

a. Ruang lingkup penilaian mencakup : 

1) Kinerja PHPL pada IUPHHK-HT dengan 

menggunakan verifier dan  indikator  pada kriteria 

prasyarat, produksi, ekologi dan sosial sesuai             

L-1.2 Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/42016. 

2) Verifikasi legalitas kayu pada IUPHHK-HA dengan 

menggunakan verifier sesuai L-2.1 Perdirjen PHPL 

No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

b. Pelaksanaan verifikasi oleh setiap auditor dilakukan 

secara terpisah, menggunakan room yang berbeda : 

1) Room 1 untuk kriteria prasyarat & VLK Hutan 

2) Room 2 untuk kriteria ekologi 

3) Room 3 untuk kriteria sosial 

4) Room 4 untuk standar produksi 

c. Tehnik verifikasi dilakukan dengan cara : 

1) tinjauan dan permintaan penjelasan personel UM 

(auditi) terhadap dokumen dan laporan kegiatan 

UM pada rentang 1 (satu) tahun terakhir 

2) pemeriksaan lapangan dilakukan melalui : 

a) permintaan foto (JPG atau JPEG) atau video 

(MP4) lokasi/hasil kegiatan/fungsi alat. 

b) permintaan isian quesioner atau tabel 

pengukuran uji petik / pengolahan data sesuai 

form yang diberikan auditor. 

d. Hasil verifikasi dan justifikasi penilaian pada setiap 

verifier dicatat menggunakan checklist (form FPHPL-

12 Rev. M). 

e. Proses verifikasi oleh setiap auditor direkam 

(recording). 

4.  

Pertemuan 

Penutupan 

 

 

 

15 November 2020 

Room Utama 

 

a. Dipimpin oleh Lead Auditor, menyampaikan dan/ atau 

mengkonfirmasikan perihal : 

1) Hasil penilaian verifier dan indikator pada kriteria 

penilaian  kinerja PHPL dan pemenuhan standar 

VLK. 

2) Kesimpulan audit berupa nilai sementara kinerja 

PHPL. 

3) Penerbitan LKS dan batas waktu penyelesaianya. 

4) Tahapan kegiatan selanjutnya setelah proses audit 

dan pemberian kesempatan banding apabila hasil 

keputusan Penilikan Ke-2 dari LPPHPL PT 

Trustindo Prima Karya tidak dapat diterima. 

b. Acara pertemuan penutupan direkam (recording) dan 

absensi secara elektronik. 

 



 
 

Halaman 4 dari 62 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

NO. TAHAPAN WAKTU DAN ZOOM 

ROOM 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN 

5. Koordinasi 

dengan 

instansi 

Kehutanan 

SETELAH 

penilaian 

 

 

16 November 2020 

Room Utama 

 

a. Dipimpin oleh Lead Auditor, menyampaikan dan/ atau 

mengkonfirmasikan perihal : 

1) Berlangsungnya proses remote audit dengan unit 

manajemen. 

2) Hasil verifikasi terhadap saran/masukan yang 

disampaikan saat koordinasi awal. 

3) Hasil sementara penilaian kinerja PHPL dan VLK 

pada proses Penilikan Ke-2 PHPL pada IUPHHK-

HT PT Santan Borneo Abadi. 

b. Rapat koordinasi dihadiri oleh : 

1) Syariful Ahyar (Dinas Kehutanan Prov. Kaltim). 

2) Supartini (BPHP Wilayah XI Samarinda) 

c. Acara pertemuan koordinasi direkam (recording) dan 

absensi secara elektronik. 

 

5. Pengambilan 

Keputusan 

Samarinda, 

5 Desember 2020 

Keputusan Penilikan Ke-2 PHPL kepada IUPHHK-HT PT 
Santan Borneo Abadi : 
a) Dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHPL dengan 

predikat BAIK (Nilai Akhir Kinerja = 89,39%, tidak ada 
verifier bobot Dominan bernilai Buruk dan MEMENUHI 
Standar VLK) 

b) Status S-PHPL PT Santan Borneo Abadi dapat 
dipertahankan sesuai masa berlaku dan ruan lingkup 
sertifikasinya. 
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4. RESUME HASIL  PENILAIAN KINERJA PHPL  

KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.1 

Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HTI 

NO 
NOMOR, JUDUL & 

BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 

1 

1.1.1. 

Ketersediaan dokumen 

legal dan administrasi tata 

batas (PP,  SK IUPHHK-

HT, Buku TBT, Peta TBT) 

(CD) 

Baik 3 PT Santan Borneo Abadi, memperoleh izin Hak 

Pengusahaan Hutan sesuai keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor : SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 2011 

tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) kepada 

PT Santan Borneo Abadi atas Areal Hutan Produksi Seluas 

± 37.825 (tiga puluh tujuh ribu delapan ratus dua puluh 

lima) Hektar di Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan 

Timur.  

Dokumen legalitas perusahaan lengkap dan sah sebagai 

berikut : 

- Akte Pendirian No. 21, tanggal 7 November 2006 dari 

notaris Linda Herawati, SH. Pengesahan Menteri 

Kehakiman RI No W7-00322 HT.01.01-TH.2007 tanggal 

11 Januari 2007 

- Akte Perubahan Terakhir No. 55 tanggal 24 Januari 

2020 yang dibuat oleh Notaris Esther Pascalia Ery 

Jovina, SH. M.Kn.; SK Menkumham No AHU-AH-

01.03.0049295 Tanggal 28 Januari 2020, 

- NPWP No. 02.505.085.7-722..000 

- Nomor Induk Berusaha (NIB) PT Santan Borneo Abadi 

Nomor 8120002880886 tanggal 08 Agustus 2018 yang 

dikeluarkan dari sistem OSS. 

- Susunan Pengurus :  

Komisaris   : Ir. Soeprijadi 

Direktur   : Ir. Johannes Perangin-

Angin 

- Pemegang Saham :  

 PT Permata Borneo Abadi 150 lembar 

 PT Mahakam Persada Sakti 100 lembar 

Realisasi Tata Batas PT SBA di lapangan telah temu 

gelang yang pelaksanaannya dilakukan pada tahun 2013 

dan saat ini sedang dalam proses pengesahan laporan 

tata batas di Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata 

Lingkungan Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan. 

Terdapat dokumen Laporan TBT No. 115/BPKH IV-2/2014 

tahun 2014 dan BAP Pelaksanaan Tata Batas di lapangan 

yang sudah ditandatangani oleh para pihak. 

Dengan demikian ketersediaan dokumen legal dan 

administrasi tata batas di Base Camp Pengadan lengkap 

sesuai dengan tingkat realisasinya.  
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NO 
NOMOR, JUDUL & 

BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2. 1.1.2. 

Realisasi tata batas dan 

legitimasinya (BATB) 

(D) 

Baik 3 Realisasi penataan batas areal kerja PT Santan Borneo 

Abadi di lapangan telah dilaksanakan seluruhnya (100%) 

temu gelang sepanjang 119.657,73 m dan saat ini sedang 

dalam proses administrasi pengesahan di Direktur 

Pengukuhan dan Tenurial Kawasan Hutan, Dirjen 

Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan sesuai dengan Surat 

Direktur PT Santan Borneo Abadi Nomor 20/SBA/V/2017 

tanggal 3 Mei 2017 dan Surat Nomor 015/SBA/IV/2018 

tanggal 05 April 2018. 

Dokumen Tata Batas dan BAP Pelaksanaan Tata Batas PT 

Santan Borneo Abadi sudah ditandatangani oleh Kepala 

Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur Ir. H.M. Idham 

Edwin, M.Si. NIP 19580815 199103 1 005 dan Kepala 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Ir. H. Chairil 

Anwar, MP NIP 19570501 198503 1 020 serta Kepala 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wil. IV Samarinda Ir. 

Hari Purnomo NIP 19580830 199103 1 002. 

Visualisasi hasil pengecekan lapangan ditemukan adanya 

patok batas sebagai berikut : 

- Patok Tata Batas Nomor P.150 Batas IUPHHK-HT PT 

Santan Borneo Abadi dengan Areal HPK pada 

koordinat N 01° 12’ 57,0’’ dan E 117° 44’ 30,0’’  

- Patok Tata Batas Nomor P.183 Batas IUPHHK-HT PT 

Santan Borneo Abadi dengan Areal HPK pada 

koordinat N 01° 11’ 41,0’’ dan E 117° 43’ 37,0’’  

- Patok Tata Batas Nomor P.163 Batas IUPHHK-HT PT 

Santan Borneo Abadi dengan Areal HPK pada 

koordinat N 01° 12’ 19,0’’ dan E 117° 44’ 26,0’’  

3. 1.1.3. 

Pengakuan para pihak 

atas eksistensi areal 

IUPHHK kawasan hutan 

(BATB) 

(CD) 

Sedang 2 Tata batas PT Santan Borneo Abadi telah disetuhui sesuai 

dengan Berita Acara Pelaksanaan Tata Batas Areal Kerja 

Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan 

Tanaman (IUPHHK-HTI) PT Santan Borneo Abadi Batas 

Persekutuan dengan IUPHHK-HA PT Segara Indochem di 

Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur tanggal 

24 Juli 2013. 

Namun demikian di lapangan masih terdapat konflik 

berkaitan dengan tata batas yaitu pada batas dengan 

Perkebunan Kelapa Sawit PT Telen dan perkebunan 

kelapa sawit PT Wahan Tunggal Cemerlang serta  IPPKH 

PT Ganda Alam Makmur dan IPPKH PT Indexim Coalindo 

serta klaim dan penggarapan lahan oleh masyarakat. 

Hasil monitoring sebaran klaim lahan pada akhir tahun 

2019 tercatat seluas 5.289,47 Ha dan pada tahun 2020 

telah diselesaikan sejumlah 185,90 Ha, sehingga sisa 

areal yang masih bermasalah dengan pihak masyarakat 

sampai dengan akhir tahun 2020 seluas 5.103,57 Ha. 
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NO 
NOMOR, JUDUL & 

BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4. 1.1.4. 

Tindakan pemegang izin 

dalam hal terdapat 

perubahan fungsi 

kawasan. Apabila tidak 

ada perubahan fungsi 

maka verifier ini menjadi 

Not Aplicable. 

(CD) 

N/A - Pada areal PT Santan Borneo Abadi selama satu tahun 

terakhir tidak terdapat perubahan fungsi kawasan dan 

berdasarkan dokumen Hasil Pemeriksaan Peta Penafsiran 

Citra Satelit sesuai dengan penafsiran Citra Landsat 8 OLI 

+ Band 653 Path/Row 116/59 Liputan tanggal 12 April 

2020 yang dioverlay dengan peta kawasan hutan Provinsi 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara (Lampiran SK 

Menhut Nomor 718/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 

2014) diketahui bahwa data fungsi kawasan hutan di areal 

kerja PT Santan Borneo Abadi masih seperti tahun 

sebelumnya yaitu berupa Hutan Lindung seluas 716 Ha, 

Hutan Produksi Terbatas seluas 18.231 Ha, Hutan 

Produksi Tetap seluas 14.741 Ha, Hutan Produksi yang 

dapat dikonversi seluas 3.723 Ha, dan APL seluas 414 Ha. 

5. 1.1.5. 

Penggunaan kawasan di 

luar sektor kehutanan 

(Apabila tidak ada 

penggunaan kawasan di 

luar sektor Kehutanan 

maka verifier ini menjadi 

Not Aplicable). 
(CD) 

Sedang 2 Berdasarkan verifikasi dokumen dan visualisasi hasil 

observasi lapangan diketahui bahwa terdapat penggunaan 

lahan untuk kegiatan di luar IUPHHK-HTI pada areal PT 

Santan Borneo Abadi dan telah didata sebagai berikut : 

1. IPPKH PT Indexim Coalindo sesuai dengan SK 

Menteri Kehutanan Nomor SK.837/Menhut-II/2014 

Luas 5.732,72 tanggal 29 September 2014 

2. IPPKH PT Ganda Alam Makmur sesuai dengan SK 

Menteri Kehutanan Nomor SK.587/Menhut-II/2014 

Luas 985,95 tanggal 1 Juli 2014 

3. IPPKH PT Ganda Alam Makmur sesuai dengan SK 

Kepala BKPM atas nama Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor SK.5/1/IPPKH/PMA/2017 

Luas 866,80 Ha tanggal 28 Februari 2017 

4. Izin HGU Perkebunan kelapa sawit PT Telen Nomor 

SK.38-HGU-BPN-RI 2007 tanggal 18 September 

2007 yang overlapping dengan areal seluas ± 700 

Ha dan telah ditanami kelapa sawit seluas 306,6 Ha 

5. Izin HGU Perkebunan Kelapa Sawit PT WTC 

terdapat overlapping dengan areal seluas ± 282,8 

Ha.  

6. Hasil monitoring sebaran areal IPPKH dan 

perkebunan kelapa sawit yang dioverlaykan dengan 

peta hasil penataan batas PT Santan Borneo Abadi 

adalah sebagai berikut : 

- PT Indexim Coalindo  : 3.355,8 Ha 

- PT Ganda Alam Makmur : 1.690,5 Ha 

- PT Telen  : 379,9 Ha 

- PT Wahana Tunggal Cemerlang : 282,8 Ha 

7. Terdapat areal klaim dan bermasalah pada tahun 

2020 berupa pemukiman, perladangan perkebunan 

masyarakat seluas 5.103,57 Ha. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (13/15) 100% = 86,67 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 
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KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.2 

Komitmen Pemegang IUPHHK-HTI 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.2.1.  

Keberadaan dokumen visi, misi 

dan tujuan perusahaan yang 

sesuai dengan PHL 

(CD) 

Baik 3 Tersedia dokumen visi dan misi serta tujuan perusahaan 

sesuai Keputusan Direktur PT Santan Borneo Abadi 

Nomor SK/001/SBA/I/2015 tanggal 6 Januari 2015. 

Visi, misi dan tujuan PT Santan Borneo Abadi telah sesuai 

dengan kerangka pengelolaan hutan lestari. 

1.2.2.  

Sosialisasi visi, misi dan tujuan 

perusahaan 

(CD) 

Baik 3 Dokumen Visi dan Misi PT Santan Borneo Abadi telah 

disosialisasikan kepada karyawan melalui briefing pagi 

yang menyampaikan dan membahas tentang K3L dan Visi 

Misi Perusahaan, sebagaimana dokumen Laporan 

Sosialisasi Kebijakan K3L dan Visi Misi Perusahaan 

tanggal 28 Februari 2020 yang dihadiri oleh Karyawan PT 

Santan Borneo Abadi disertai dengan daftar hadir dan foto 

dokumentasi. Di samping itu sosiaisasi dilakukan dengan 

menempelkan dokumen visi dan misi PT Santan Borneo 

Abadi di papan pengumuman di tempat yang strategis, 

seperti di kantor, di halaman kantor, di nursery, kantin 

dan sebagainya. 

Sosialisasi Visi dan Misi PT Santan Borneo Abadi 

dilakukan kepada masyarakat yang dilaksanakan secara 

terpadu dengan sosialisasi bidang lainnya sebagaimana 

dokumen laporan kegiatan sosialisasi terpadu PT Santan 

Borneo Abadi yang dilaksanakan di Desa Pengadan 

Kecamatan Karangan tanggal 28 Juli 2020. 

1.2.3.  

Kesesuaian visi, misi dengan 

implementasi  PHL 

(D) 

Sedang 2 Secara umum kesesuaian visi dan misi dengan 

implementasi pengelolaan hutan lestari yang diterapkan 

PT Santan Borneo Abadi masih belum sepenuhnya sesuai 

dan belum terpenuhi di antaranya adalah : 

- Status wilayah konservasi masih dipertahankan, 

namun pengelolaannya masih belum seluruhnya 

menjaga dan mempertahankan flora fauna dari 

gangguan yang ada. 

- Kondisi perekonomian masyarakat di sekitar areal 

kerja masih belum seluruhnya meningkat dari 

keberadaan PT Santan Borneo Abadi. 

- Areal PT Santan Borneo Abadi masih belum 

seluruhnya dapat dioperasionalkan menjadi tanaman 

HTI karena masih terdapat beberapa permasalahan 

di sebagian tempat, pemenuhan target di lapangan 

belum tercapai secara keseluruhan. 

- Penerapan K3 bagi karyawan dan tenaga kerja serta 

masyarakat belum seluruhnya dilaksanakan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (10/12) x 100% = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 
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KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.3. 

Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung 

Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.3.1.  

Keberadaan tenaga profesional 

bidang kehutanan di lapangan 

pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai 

ketentuan yang berlaku 

(CD) 

Sedang 2 PT SBA telah memiliki tenaga Profesional bidang 

kehutanan berupa : 

1. Sarjana Kehutanan, dan 

2. Tenaga Teknis PHPL (Ganis PHPL) 

Tenaga Teknis PHPL (Ganis PHPL) PT Santan Borneo 

Abadi sebagai berikut : 

a. Ganis Kurpet tidak tersedia 

b. Ganis Canhut atas nama Wilhelmus Suli Reg. No. 

00817-11/ CANHUT/XX/2012; dan Isrodin Register 

No. 01426-11/CANHUT/XX/2014.  

c. Ganis Nenhut atas nama Nanang Triyanto, S.P Reg. 

No. 01960-11/NENHUT/ XX/2016; dan Akhmad, 

S.Hut. Reg. No. 02447-11/NENHUT/XX/2018. 

d. Ganis Binhut atas nama Hamsil Palju A.Md. Reg. No. 

02030-11/BINHUT/XX/ 2016; dan Muhammad Novan 

Ismail Reg. No. 02774-11/BINHUT/XX/2020. 

e. Ganis PKB-R atas nama Ardessius Sinaga Reg. No. 

02583-11/PKB-R/XX/2019; dan Sunawan Reg. No. 

00207-11/PKB-R/XX/2011; serta Mikeas Jeno 

Bayung Reg. No. 01300-13/PKB-R/XX/2013. 

Keberadaan tenaga teknis PT SBA masih belum 

sepenuhnya terpenuhi apda setiap simpul dan masih 

belum mengacu kepada ketentuan yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.70/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/10/2019 

1.3.2.  

Peningkatan kompetensi SDM 

(D) 

Baik 3 PT Santan Borneo Abadi telah melakukan peningkatan 

kompetensi SDM dengan melakukan pendidikan dan 

pelatihan pada periode penilikan sebagai berikut : 

- Tahun 2019 dari rencana sejumlah 46 Orang dengan 

10 jenis pelatihan telah direalisasikan sejumlah 48 

Orang pada 10 Judul Pelatihan atau 104,35 %. 

- Tahun 2020 dari rencana sejumlah 53 Orang dengan 

18 jenis pelatihan telah direalisasikan sejumlah 55 

Orang pada 18 Judul Pelatihan atau 103,77 %. 

- Sehingga secara rata-rata realisasi peningkatan 

kompetensi SDM PT SBA tahun 2019/2020 sebesar 

104% 

1.3.3.  

Ketersediaan dokumen 

ketenagakerjaan 

(D) 

Baik 3 PT Santan Borneo Abadi  telah memiliki dokumen 

ketenagakerjaan dan secara umum PT SBA telah 

menjalankan dan menerapkan ketentuan normatif dalam 

pengelolaan ketenagakerjaan. 

Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan di Basecamp 

tersedia cukup lengkap dan telah diimplementasikan 
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

kepada karyawan seperti pernyataan kebebasan 

berserikat, penyusunan Peraturan Perusahaan dan 

pengesahannya, Wajib Lapor Ketenagakerjaan, Penerapan 

Upah Minimum, BPJS ketenagakerjaan dan kesehatan, 

jenjang karir dan tidak mempekerjakan karyawan di bawah 

umur. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/15) x 100% = 93,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 

 

KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.4. 

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan 

Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HTI  

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.4.1.  

Kelengkapan unit kerja 

perusahaan dalam kerangka  

PHPL 

(D) 

Baik 3 PT Santan Borneo Abadi  telah memiliki kelengkapan unit 

kerja perusahaan dalam kerangka pengelolaan hutan 

lestari berupa struktur organisasi perusahaan yang 

dituangkan dalam bentuk SK Direksi PT SBA  No. 

SK/003/SBA/I/2018 tanggal 2 Januari 2018 dilampiri 

dengan Gambar Struktur Organisasi serta Job 

Descriptionnya. 

Terdapat perubahan Struktur Organisasi sesuai dengan 

SK Direktur PT Santan Borneo Abadi No. 

013/SBA/DIR/III/2020 tanggal 03 Maret 2020 yang 

dilampiri dengan Bagan Struktur Organisasi serta Job 

Descriptionnya 

Tersedia Job Description untuk setiap jabatan yang 

diperlukan beserta kualifikasi kebutuhan personil yang 

akan menjabatnya. 

Susunan organisasi dan pejabat yang ditunjuk telah 

sesuai dan memenuhi kerangka pengelolaan hutan 

produksi lestari 

1.4.2.  

Keberadaan perangkat Sistem 

Informasi Manajemen dan tenaga 

pelaksana 

(CD) 

Baik 3 PT Santan Borneo Abadi  telah memiliki peralatan SIM dan 

menjalankan pelaporan dengan menggunakan sistem 

informasi yang ada.  

Terdapat peralatan SIM Bascecamp Pengadan yang cukup 

lengkap dan kondisi jaringan internet yang lancar. 

Pelaporan produksi dan lainnya dikirim melalui internet 

dan email ke kantor Balikpapan. Terdapat tenaga 

pelaksana dan penanggungjawab SIM di PT SBA . 

Petugas yang bertanggungjawab untuk mengelola sistem 

informasi manajemen  di PT Santan Borneo Abadi  telah 

ditunjuk Sdr. Widodo Sutikno, SAP ID 10052481 sesuai 

Surat Penunjukkan Direktur PT Santan Borneo Abadi No 

014/DIR/SBA-VII/2017 tanggal 02 Juli 2017  
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Job description untuk penanggungjawab SIM terurai 

secara jelas fungsi dan tanggungjawab terkait dengan 

penggunaan peralatan dan personil yang 

melaksanakannya sehingga peralatan berfungsi optimal.  

Di samping itu terdapat jaringan internet yang memadai di 

setiap Basecamp Pengadan dengan menggunakan 

Menara Radio, WiFi Router dan tidak mengalami kendala 

dalam menjalankan operasional sistem pelaporan dan 

SIPUHH Online, SI PNBP, SEHATI  dan pemantauan 

hotspot untuk kebakaran hutan. 

1.4.3.  

Keberadaan SPI /internal auditor 

dan efektifitasnya 

(D) 

Sedang 2 Jabatan SPI/ Internal Audit sesuai dengan strukturnya 

dijabat oleh Jevri Fernando Aritonang, SAP ID 10045139 

sesuai Surat Keputusan Direktur PT Santan Borneo Abadi 

Nomor SK.013/DIR/SBA-VII/2016 tanggal 02 Juli 2016 

Dalam pelaksanaannya Internal Audit PT Santan Borneo 

Abadi  telah dibentuk Tim Audit yang terdiri dari personil 

dari HO di Balikpapan. 

Pada saat audit tidak ditemukan adanya dokumen rencana 

audit tahunan (Audit Plan) yang berisi rencana 

pelaksanaan pemeriksaan pada setiap aspek operasional 

dan non operasional. 

Terdapat laporan SPI hasil pemeriksaan periodik yang 

dituangkan dalam BAP Stok Opname Nomor 003/BA-

SO/SBA/1219 tanggal 23 Januari 2020 dengan 

melaksanakan kegiatan pemeriksaan (stok opname) di 

Gudang dan Nursery PT SBA. Dan pemeriksaan Stock 

Opname pada bulan Juni 2020. 

Laporan SPI hanya menjangkau pada bagian Gudang dan 

nursery atau lebih mengarah kepada stok opname pada 

material di bagian dukungan sedangkan untuk operasional 

dan lainnya masih belum terjangkau oleh SPI. 

1.4.4.  

Keterlaksanaan tindak koreksi  

manajemen berbasis hasil 

monitoring dan evaluasi 

(CD) 

Sedang 2 Hasil verifikasi dokumen monitoring dan evaluasi hanya 

dilakukan pada kegiatan stok opname dan menunjukkan 

terdapat temuan ketidaksesuaian dengan adanya selisih 

data dan fisik pada persediaan material/ barang di 

gudang.  

Dari hasil temuan SPI, tindak lanjut atas temuan dan  

saran dari temuan hasil SPI berupa perbedaan atau selisih 

stok telah dibuatkan penjelasan dan alasan atas adanya 

temuan selisih barang dan material tersebut serta 

dibuatkan BAP apabila kondisi barang telah rusak dan 

tidak dapat digunakan kembali.  

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (15/18) x 100% = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 
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KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.5.  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.5.1.  

Persetujuan rencana penebangan 

melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses 

dan diseminasi isi kandungannya 

(CD) 

Sedang 2 Secara umum pelaksanaan RKT PT Santan Borneo Abadi  

tahun 2019 telah disosialisasikan sebagaimana dokumen 

BAP Sosialisasi terpadu tentang Visi Misi, Satwa 

dilindungi, kegiatan RKT 2019 dan Kelola Sosial. 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 16 

November 2019 di Desa Baay yang dihadiri oleh 

masyarakat desa Baay dan perwakilan masyarakat Desa 

Pengadan. 

Sedangkan untuk RKT Tahun 2020, telah dilakukan 

sosialisasi terpadu tentang RKT 2020, EHS dan Fire, 

HRD, dan CSR yang dilaksanakan di Desa Pengadan 

Kecamatan Karangan pada tanggal 28 Juli 2020 yang 

dihadiri oleh Tokoh Masyarakat dan perwakilan dari 

Desa Pengadan dan Desa Baay. 

Bahwa RKTUPHHK-HT PT Santan Borneo Abadi telah 

disusun dan disahkan serta disetujui secara self 

approval oleh Direktur PT Santan Borneo Abadi sesuai 

dengan ketentuan, sedangkan kegiatan RKT yang akan 

mempengaruhi hak-hak- masyarakat setempat telah 

disosialisasikan dan dikonsultasikan atas dasar informasi 

yang memadai dari sebagian masyarakat pada periode 

RKT 2019 dan RKT 2020.  

1.5.2.  

Persetujuan dalam proses tata 

batas 

(D) 

Sedang 2 Secara umum, persetujuan batas PT Santan Borneo 

Abadi  telah dilakukan oleh Pihak Pemerintah, Pihak 

Masyarakat yang  berbatasan langsung dan oleh Pihak 

Perusahaan yang berbatasan langsung dengan areal PT 

Santan Borneo Abadi sebagaimana dokumen BAP tata 

batas yang sudah ditandatangani oleh para pihak. 

Namun demikian berdasarkan hasil verifikasi dan 

wawancara serta hasil data monitoring dan evaluasi 

rencana penyelesaian konflik, di lapangan masih banyak 

dijumpai adanya konflik batas dan tumpang tindih areal 

dengan perusahaan perkebunan kelapa sawit. Hal ini 

menunjukkan bahwa persetujuan dalam proses tata 

batas masih dari sebagian para pihak. 

1.5.3.  

Persetujuan dalam proses dan 

pelaksanaan  CSR/CD 

(D) 

Sedang 2 Secara umum pelaksanaan CD/CSR PT Santan Borneo 

Abadi  setiap tahunnya telah disetujui dan 

disosialisasikan dengan adanya persetujuan pelaksanaan 

RKT setiap tahunnya, namun demikian persetujuan dari 

masyarakat dan desa sekitar yang menjadi sasaran 

pelaksanaan kelola sosial pada RKT 2019 dan 2020 

masih belum dilakukan pada seluruh desa binaan di 

sekitar IUPHHK-HTI PT Santan Borneo Abadi.  

Kegiatan sosialisasi hanya dilakukan sesuai dengan 

pelaksanaan sosialisasi terpadu tentang RKT 2020, EHS 

dan Fire, HRD, dan CSR yang dilaksanakan di Desa 
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Pengadan Kecamatan Karangan pada tanggal 28 Juli 

2020 yang dihadiri oleh Tokoh Masyarakat dan 

perwakilan dari Desa Pengadan dan Desa Baay. 

Bahwa Project Plan CD dan RKTUPHHK-HT PT Santan 

Borneo Abadi  tahun 2019 dan 2020 telah disusun dan 

disahkan secara self approval oleh Direktur PT Santan 

Borneo Abadi dan telah disosialisasikan dan 

dikonsultasikan atas dasar informasi yang memadai dari 

sebagian masyarakat pada periode RKT 2019, termasuk 

pada RKT 2020, namun belum pada seluruh desa di 

sekitarnya. 

1.5.4.  

Persetujuan dalam proses 

penetapan kawasan lindung 

(CD) 

Sedang 2 Kawasan Lindung PT Santan Borneo Abadi  telah 

disahkan dan ditetapkan dalam dokumen perencanaan 

dan dokumen persetujuan lingkungan serta penetapan 

secara khusus oleh Direksi sebagaimana Surat 

Keputusan  Nomor 041/SBA-EHS VII/2020 tanggal 3 

Agustus 2020 dengan luasan Kawasan lindung sebesar 

8.817 Ha yaitu : 

a. Sempadan Sungai = 1.191 Ha 

b. Sempadan Sungai yang overlap dengan IPPKH PT 

GAM = 114 Ha 

c. Hutan Lindung = 2.191 Ha 

d. Buffer Zone Hutan Lindung = 790 Ha 

e. Kawasan Lindung Hasil AMDAL (KL) = 4.531 Ha. 

Persetujuan kawasan lindung diperoleh dari Pemerintah 

melalui pengesahan dokumen AMDAL, RKL-RPL, 

RKUPHHK-HT dan Revisinya.  Sedangkan sosialisasi 

kepada masyarakat dilakukan kepada masyarakat Desa 

di sekitar areal kerja PT SBA yaitu Desa Baay dan Desa 

Pengadan, sedangkan Desa Keraitan tidak terdapat bukti 

pelaksanaan sosialisasi dan persetujuannya. 

Di samping itu masih terdapat adanya gangguan dan 

perladangan pada areal kawasan lindung PT Santan 

Borneo Abadi  menunjukkan bahwa persetujuan 

Kawasan lindung masih belum seluruhnya disetujui oleh 

para pihak. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (12/18) 100% = 66,67 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG (2) 
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KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.1. 

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

NO. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.1.1. 

Keberadaan Dokumen 

Rencana Jangka Panjang 

(management plan) yang telah 

Disetujui oleh Pejabat yang 

Berwenang  

(D) 

Baik 3 PT Santan Borneo Abadi telah menunjukan 

dokumen rencana jangka panjang (management 
plan) dan dokumen pendukung lainnya yang 

telah disetujui oleh pejabat yang berwenang, 

yaitu: 

1. Laporan Hasil Deliniasi Mikro IUPHHK-HTI 

PT Santan Borneo Abadi, Juni 2012. 

2. Dokumen Revisi Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan 

Tanaman Industri Dalam Hutan Tanaman 

(RKUPHHK-HTI) Untuk Jangka Waktu 10 

(Sepuluh) Tahun, Periode Tahun 2012 – 

2021 PT Santan Borneo Abadi yang telah 

disetujui melalui Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 

SK. 5288/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/5/2019 

tanggal 31 Mei 2019, dokumen ditetapkan di 

Jakarta pada tanggal 31 Mei 2019, an 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari Direktur Jenderal PHPL Dr 

Hilman Nugroho (NIP.19590615 198603 1 

004). 

Hasil penelaahan proses penerbitan Dokumen 

RKUPHHK-HTI dan SK persetujuan, tidak 

terdapat peringatan terkait pemenuhan 

dokumen RKUPHHK-HTI tersebut.  

2. 2.1.2  

Kesesuaian Implementasi 

Penataan Areal Kerja di 

Lapangan dengan Rencana 

Jangka Panjang  

(D) 

Sedang 2 Hasil telaahan dokumen RKUPHHK dan 

RKTUPHHK tentang kesesuaian implementasi 

penataan areal kerja di lapangan dengan 

rencana jangka panjang, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

RKT 2019 : 

- % Kesesuaian Rencana PAK  : 40% 

- % Kesesuaian Tata Ruang  : 70% 

RKT 2020 : 

- % Kesesuaian Rencana PAK  : 53% 

- % Kesesuaian Tata Ruang  : 73% 

 

Penataan areal kerja (blok RKT dan 

compartment/ petak) sebagian besar (>50%) 

tidak sesuai dengan RKUPHHK Ketidaksesuaian 

ini terjadi secara umum dikarenakan tidak 

terealisasinya penyiapan lahan dan penanam 

sesuai dengan tata waktunya, disebabkan 
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

sebagian lahan terdapat klaim baik dari 

masyarakat maupun perusahaan tambang dan 

kebun sawit, namun kesesuaian rencana penata 

ruang dibandingkan dengan realisasi 

penanaman terdapat kesesuaian sebesar 

(70%+73%)/2 = 72%.  

3. 2.1.3  

Pemeliharaan Batas Blok dan 

Petak / compartemen kerja  

(CD) 

Baik 3 Hasil uji petik secara acak terhadap keberadaan 

dan kualitas batas blok dan batas petak 

penanaman di lapangan dimana seluruh pal 

petak kerja yang diperiksa seluruhnya terlihat 

dengan jelas di lapangan, seperti yang diuraikan 

pada tebel berikut: 

1. SBA 2020 Pal Petak G 410 I G 051, koordinat 

1006’16” N / 117035’47” E, berupa Patok 

kayu ukuran 10x10 cm berwarna kuning 

pada bagian atas dengan tulisan hitam 

berupa : kode perusahaan, Tahun 

RKTUPHHK-HTI, Estate, dan nomor petak, 

terlihat jelas dilapangan 

2. SBA 2019 Pal Petak G 064, koordinat 

1007’38” N / 117035’48” E, berupa Patok 

kayu ukuran 10x10 cm berwarna kuning 

pada bagian atas dengan tulisan hitam 

berupa : kode perusahaan, Tahun 

RKTUPHHK-HTI, Estate, dan nomor petak, 

terlihat jelas dilapangan 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (13/15) x 100% = 86,670% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.2. 

Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama dan Nir Kayu pada Setiap Tipe Ekosistem 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.2.1.  

Terdapat Data Potensi Tegakan 

per Tipe Ekosistem yang ada 

(Berbasis IHMB / Survei 

potensi, ITSP, Risalah Hutan) 

(D) 

Baik 3 PT Santan Borneo Abadi telah menerbitkan SOP 

Inventarisasi Hutan Tanaman Nomor: 006-SBA-

PLN-SOP, tanggal terbit 01 Desember 2016, 

sampai saat dilaksanakan penilikan ke-2 terdapat 

data hasil pengukuran PHI per Oktober 2020 

meliputi PMA 42, PMA 54, dan PMA 60 seluas 

5.528,60 ha pada tanaman jenis Acacia 

crasicarpa, Acacia mangium, eucalyphus pellita, 

SMix, hasil pengukuran sebagai berikut: 

 Stocking  : 47,6% 

 Tinggi Rata-rata     : 17,7 m 

 Diameter Rata-rata     : 12,7 cm 

 MAI15_Biometric   : 20,6 Ton/Ha/tahun 
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NILAI 
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RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 Potensi : 20,6 mᵌ/ha/tahun x 5 

tahun x 5.528,60 ha = 569.239,8  mᵌ 

 Potensi Per Ha : 569.239,8 mᵌ / 5.528,60 

ha =  102,96 mᵌ/Ha  

Selain data PHI pada tegakan hutan tanaman, 

terdapat data potensi berdasarkan Hasil Cruising / 

Inventarisasi Tegakan Pada Areal TK (Tanah 

Kosong), intensitas sampling 5% untuk 

RKTUPHHK-HTI tahun 2018, 2019, dan 2020 

dengan perincian sebagai berikut : 

No. 

Tahun 

RKTUP

HHK-

HTI 

Kelas Diameter 

Jumla

h 
KBK  

(10-29,9 

cm) 

KBS  

(30-49,9 cm) 

KBB  

(50 cm Up) 

1. 2018 0,64 1,38 0,31 2,33 

2. 2019 0,94 0,99 4,55 12,29 

3. 2020 0,20 1,67 0,76 2,63 

 

 

2. 2.2.2.  

Terdapat Informasi tentang 

Riap Tegakan 

(CD) 

Baik 3 Sampai saat dilaksanakan penilikan ke-2 tersedia 

data Inventory (P6-P54) Tahun Tanam 2013-

2017, sebagai berikut: 

Summary Inventory MAI (ton/ha/yr) 

Plan_Yea

r 
Species Ha P6 P18 P30 P42 P54 

2013 AMAN  24,9   -     -     25,3   -     -    

2014 AMAN  59,0   3,8   20,2   25,9   30,2   -    

2015 

ACRA  268,1   4,2   13,7   12,4   6,2   15,1  

AMAN  911,4   4,8   17,0   13,7   9,6   12,5  

SMIX  163,6   32,1   35,7   32,6   1,8   24,4  

2016 

ACRA  27,0   8,4   22,7   21,6   10,3   8,9  

AMAN 3.197,6   7,7   22,1   20,6   9,8   9,5  

EUCY  20,9   10,6   7,4   8,7   6,3   10,4  

SMIX  303,2   8,6   22,9   21,8   10,6   8,3  

2017 

ACRA 2.587,8   4,2   18,5   13,7   3,3   -    

AMAN  687,7   4,3   18,6   13,9   3,8   -    

EUCY  723,5   4,2   18,6   13,8   3,6   -    

Rata-

rata 

 
8.974,7   8,4   19,8   18,7   8,7   12,7  

 

 

3. 2.2.3.  

Terdapat Perhitungan Internal 

/self JTT Berbasis Data Potensi 

dan Kondisi Kemampuan 

Pertumbuhan Tegakan 

(CD) 

Sedang 2 Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HTI periode 

2012 s/d 2021 PT Santan Borneo Abadi telah 

melakukan perhitungan etat luas dan volume pada 

Hutan Tanaman yaitu mengacu pada hasil 

pengukuran dan pemantauan yang telah dilakukan 

perusahaan hutan tanaman, bahwa riap tahunan 

jenis Acacia mangium sebesar ± 27 m3/ha/tahu, 

sehingga pada umur 6 tahun menghasilkan 

sebesar 153,9  m3/ha dengan faktor koreksi 0,95.  

Selama periode waktu penilaian, perusahaan telah 

melakukan analisa data potensi dan riap tegakan 



 
 

Halaman 17 dari 62 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

(verifier 2.2.2) namun Perusahaan belum 

menunjukan bukti telah menyampaikan Laporan 

hasil pengukuran PSP kepada Badan Penelitian, 

Pengembangan dan Inovasi KLHK. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (11/12) x 100% = 91,67% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.3. 

Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin Regenerasi Hutan 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.3.1.  

Ketersediaan SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

(D) 

Sedang 2 Sampai dengan Penilikan Ke-2, berdasar-kan 

wawancara dengan pendamping produksi (Sdr  

Suelo Gultom) bahwa tidak ada SOP yang 

mengalami perubahan atau revisi. 

Berikut keberadaan SOP Tahapan Sistem 

Silvikultur THPB yang diterapkan sesuai tabel 

berikut : 

 

No. Kegiatan Nomor SOP 
Tanggal 

Terbit/Revisi 

1. Penataan Areal Kerja (PAK): 

Status & Perencanaan 

HTI 

004-SBA-

PLN-SOP 

01 Des 2016/- 

Rencana Pengambangan 

Areal Baru 

009-SBA-

PLN-SOP 

01 Des 2016/- 

Tata Ruang HTI 013-SBA-

PLN-SOP 

01 Desember 

2016/- 

2. Risalah Hutan: 

Inventarisasi Hutan 

Tanaman 

006-SBA-

PLN-SOP 

01 Desember 

2016/- 

3. Pembukaan Wilayah Hutan (PWH): 

Pembuatan dan 

Perawatan Jalan 

001-SBA-

INF-SOP 

01 Desember 

2016/- 

Pembuatan, Perawatan, 

Jembatan dan Gorong-

gorong 

002-SBA-

INF-SOP 

01 Desember 

2016/- 

4. Pengadaan Bibit: 

Operasi Pembibitan 

(Acacia Seedling) 

001-SBA-

NSY-SOP 

01 Desember 

2016/- 

Operasi Pembibitan 

(Eucalyptus Seedling) 

002-SBA-

NSY-SOP 

01 Desember 

2016/- 

5. Penyiapan Lahan: 

SOP Persiapan Lahan 

Mineral 

002-SBA-

PLT-SOP 

01 Desember 

2016/- 

6. Penanaman: 
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General Plantation 001-SBA-

PLT-SOP 

01 Desember 

2016/- 

Penanaman & Penyisipan 005-SBA-

PLT-SOP 

01 Desember 

2016/- 

7. Pemeliharaan:  

Perawatan Tanaman 007-SBA-

PLT-SOP 

01 Desember 

2016/- 

8. Pemanenan:  

Panen Kayu Alam 002-SBA-

WS-SOP 

01 Desember 

2016/- 

Panen Kayu Hutan 

Tanaman 

003-SBA-

WS-SOP 

01 Desember 

2016/- 

9. Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan 

- - 

SOP seluruh tahapan sistem silvikultur tersedia 

dengan lengkap tetapi isinya sebagian belum 

sesuai dengan pedoman pelaksanaan atau 

ketentuan teknis. 

PT SBA belum bisa menunjukan dokumen SOP 

tentang Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

dimana berdasarkan Lampiran 4 Perdirjen Bina 

Produksi Kehutanan Nomor: P.9/VI-BPHA/2009 

tanggal 21 Agustus 2009 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Sistem Silvikultur Tebang Habis 

Penanaman Buatan (THPB) 

2. 2.3.2.  

Implementasi SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

(D) 

Sedang 2 Implementasi terhadap seluruh tahapan kegiatan 

sistem silvkultur THPB yang telah dilaksanakan 

pada Penilikan ke-2 adalah sebagai berikut : 

Realisasi kegiatan silvikultur THPB Tahun 2019 

No URAIAN KEGIATAN Sat Rencana REAL % 

Tahun 2019 

1 
Penataan Areal Kerja 

(PAK) 
Ha 8.461,40 3.450,6  40,78  

2 Inventarisasi Hutan Ha    

3 
Pembukaan Wilayah 

Hutan 
km 187,19  130,3  69,61  

4 

  

  

  

  

Pengadaan Bibit     

a. Tanaman pokok btg 7.335.000 4.142.520   

b. Tanaman unggulan btg -   

c. Tanaman Kehidupan btg 7.669.317 1.799.820   

Jumlah btg 15.004.317  5.942.340   39,60  

5 Penyiapan lahan ha 8.461,1  3.450,6   40,78  

6 

  

  

  

  

Penanaman     

a. Tanaman pokok ha 3.667,5  2.301,4   

b. Tanaman unggulan ha -   

c. Tanaman kehidupan ha 4.793,9  999,9   

Jumlah ha 8.461,1  3.301,30   39,02  

7 

  

  

  

  

Pemeliharaan tanaman     

a. Tanaman pokok ha 3.667,5  8.185,4   

b. Tanaman unggulan ha -   

c. Tanaman kehidupan ha 4.793,9 10.699,3   

Jumlah ha 8.461,1  18.884,70  223,19  

8 

  

  

Pemanenan/Produksi     

a. Tanaman pokok ha -   

b. Tanaman unggulan ha -   
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c. Tanaman kehidupan ha -   

 Jumlah ha 8.461,1  3.450,6   

9 Pemanenan/Produksi  8.461,1  3.450,6   40,78  

a. Tanaman pokok m3    

b. Tanaman unggulan m3 -   

c. Tanaman kehidupan m3 -   

d. Hutan Alam m3 -   

 Jumlah m3 85.768,88  16.604,8   

Implementasi SOP THPB Tahun 2019 = 64,14% 

Berdasarkan uraian tabel diatas, implementasi 

kegiatan silvikultur THPB Tahun kegiatan 2019 

telah direalisaikan sebesar 64% atau terdapat 

implementasi sebagian SOP tahapan sistem 

silvikultur (minimal 50%). 

3. 2.3.3.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

Tegakan sebelum Masak 

Tebang 

(D) 

Sedang 2 Sebagaimana telah diuraikan pada verifier 2.2.1, 

hasil Pengukuran PHI per Oktober 2020 meliputi 

PMA 42, PMA 54, dan PMA 60 seluas 5.528,60 ha 

pada tanaman jenis Acacia crasicarpa, Acacia 

mangium, eucalyphus pellita, SMix,  hasil 

pengukuran sebagai berikut: 

 Stocking       : 47,6% 

 Tinggi Rata-rata     : 17,7 m 

 Diameter Rata-rata  : 12,7 cm 

 MAI15_Biometric  : 20,6 Ton/Ha/tahun 

 Potensi : 20,6 mᵌ/ha/tahun x 5 tahun x 

5.528,60 ha  =  569.239,8 mᵌ 

 Potensi Per Ha : 569.239,8 mᵌ/5.528,60 ha  = 

102,96 mᵌ/Ha  
Berdasarkan hasil pengukuran diatas maka 

terdapat potensi tegakan tanaman dalam jumlah 

yang mampu menjamin terjadinya kelestarian 

pemanenan hasil (89-120 m3/Ha). 

4. 2.3.4.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

Permudaan 

(CD) 

Sedang 2 PT Santa Borneo Abadi telah memilik data tingkat 

kecukupan potensi permudaan berdasarkan data 

hasil pengukuran PMA 6 dan PMA 18, hasil 

pengukuran pada tahun 2019 dan 2020, diuraikan 

pada tebel berikut: 

Rata-rata Stocking PMA 06  

Year Species 

Average of 

Stocking 

(%) 

Average 

of HT 

(m) 

Sum
of 

Ha 

2019 

ACRA 

AMAN 

EUCY 

82,44 

96,53 

92,71 

1,46 

1,91 

1,80 

758,3 

122,5 

3.213,3 

2019 Total 90,83 1,74 4.094,1 

2020 EUCY 85,91 2,06 1.929,5 

2020 Total 85,91 2,06 1.929,,5 
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Grand Total 88,37 1,9  

Sumber :  Summary P06 Tahun 2019 dan Jan-Okt 2020 

Berdasarkan hasil pengukuran diatas rata-rata 

stocking PMA 6 di tahun kegiatan 2020 sebanyak 

85,91% atau terdapat permudaan tanaman dalam 

jumlah yang masih mampu menjamin terjadinya 

kelestarian pemanenan (≥ 75-89% dari jumlah 

tanaman perhektar`sesuai jarak tanam yang 

dipergunakan). 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/21) x 100% = 66,67% 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.4. 

Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Dalam Pemanfaatan Hutan 
NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.4.1.  

Ketersediaan Prosedur 

Pemanfaatan / Pengelolaan 

Hutan Ramah Lingkungan 

(D) 

Baik 3 PT SBA sampai saat dilaksanakan penilikan ke-2 

telah menerbitkan SOP-SOP yang berkaitan 

dengan pemanfaatan/pengelolaan hutan ramah 

lingkungan. 

SOP untuk setiap kegiatan yang berkaitan dengan 

pemanenan yang ramah lingkungan telah 

memenuhi ketentuan teknis 

2. 2.4.2.  

Penerapan Teknologi Ramah 

Lingkungan 

(D) 

Sedang 2 Berdasarkan hasil wawancara, pengambilan 

gambar dan foto kegiatan, lapangan terdapat 

kegiatan yang pengelolaannya mengacu tahapan 

pengelolaan ramah lingkungan, yaitu : 

1. Persiapan sebelum panen: 

- Pembuatan tata batas areal kerja 

- Imas/rintis 

- Pembukaan/pembuatan jalan dan 

penandaan pohon dilindungi 

2. Pemanenan: 

- Penumbangan 

- Pemotongan ranting/cabang dengan 

chainsaw atau parang 

- Pencincangan dengan chainsaw 

- Pengupasan kulit dan penumpukan 

3. Extraction: 

Pada saat penilaian audit penilikan ke-2, 

perusahaan belum melaksanakan kegiatan 

pemanenan pada hutan tanaman sehingga 

tahapan kegiatan operasi pemanenan hutan 
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tanaman belum bisa diverifikasi. 

PT SBA telah melaksanakan Land Clearing dan 

dilakukan finishing/Spreading oleh Excavator 

grapple atau manual chaisaw untuk 

mempermudah pelaksanaan penanaman, untuk 

Land Clearing pada areal dengan jumlah vegetasi 

kayu yang tidak dimanfaatkan banyak dengan 

ketebalan tinggi maka telah dilakukan windrowing 

(jalur sampah) lebar 2 (dua) meter dan jarak 

antara windrow 15 m. 

PT SBA telah membuat Teresan dengan Black 

Slope dan teresan dibuat dengan mengikuti 

kontur serta telah membuat penandaan pada 

pohon yang dilindungi. 

Untuk penanaman PT SBA sudah menggunakan 

alat mekanis yaitu Auger / Drilling Hole untuk 

pembuatan lubang tanam, berdasarkan 

wawancara dengan pendamping produksi (Sdr 

Suelo Gultam) bahwa alat ini selain lebih murah 

dibanding alat mekanis lainnya, juga lebih 

menggemburkan tanah sekitar lubang dan cocok 

untuk tanah material yang keras 

3. 2.4.3.  

Limbah Pemanfaatan Hutan 

Minimal 

(CD) 

N/A - Pada saat penilaian audit penilikan ke-2 ini tidak 

didapatkan perhitungan limbah pemanfaatan 

minimal berdasarkan nilai RWA (Reduced Wood 

Assessment) dikarenakan PT Santan Borneo 

belum melakukan penebangan pada hutan 

tanaman.  Sehingga untuk verifier ini tidak 

diverifikasi (N/A) 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (10/12) x 100% = 83,33% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.5. 

Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / Pemanenan / Pemanfaatan Pada Areal Kerjanya 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.5.1.  

Keberadaan Dokumen Rencana 

Kerja Jangka Pendek (RKT) 

yang Disusun Berdasarkan 

Rencana Kerja Jangka Panjang 

(RKU) dan Disahkan Sesuai 

Peraturan yang Berlaku (Dinas 

Prov, self approval)  

Baik 3 PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 

dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan 

2020 sebagaimana diuraikan pada tabel 

berikut: 

Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan 

2020 
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(CD) 
No. Uraian Surat Keputusan 

1.  Revisi 

RKUPHHK-HTI 

Periode 2012-

2021 

Keputusan Menteri LHK No. SK. 

5288/MenLHK-PHPL/UHP 

/HPL.1/5/2019 tanggal 31 Mei 

2019:   

2.  RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 

SK. Direktur PT SBA Nomor: 

SK-01/SBA/0201/2019 tanggal  

02 Januari 2019 

3.  Revisi 

RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 

SK. Direktur PT SBA Nomor: 

SK-09/SBA/2008/2019 tanggal 

20 Agustus 2019 

4.  RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2020 

SK. Direktur PT SBA Nomor: 

SK-01/SBA/0301/2019 tanggal  

03 Januari 2020 

5.  Revisi 

RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2020 

SK. Direktur PT SBA Nomor: 

SK-11/SBA/2108/2020 tanggal 

21 Agustus 2020 

Perincian target kegiatan Rencana Jangka 

Pendek pada waktu periode penilain diuraikan 

sebagaimana tabel berikut: 

Target RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan 2020 

PT Santan Borneo Abadi 

Tahun 

RKT 
Satuan 

Target Per Kegiatan 

Panen Alam PL/LC 
Bibit       

(Btg) 
Tanam Pemeliha-raan 

Panen 

Tanaman 

2019 

Ha 5.372,2 5.372,2 10.367.020 6.007,26 15.058,93 - 

M3 30.998,74     - 

Revisi 

2019 

Ha 8.461,1 8.461,1 15.004.317 8.461,1 15.058,93 - 

M3 85,768,88     - 

2020 

Ha 5.886,03 5.886,03 11.772.060 5.886,03 13.004,9 - 

M3 16.289,99     - 

Revisi 

2020 

Ha 6.490,73 6.490,73 12.981.460 6.490,73 15.542,2 - 

M3 17.137,13     - 

Sumber : Dokumen RKTUPHHK-HTI tahun 2019 dan 2020 PT 
Santan Borneo Abadi 

Dokumen RKTUPHHK-HTI 2019, Revisi 

RKTUPHHK-HTI Tahun 2019, RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2020 dan Revisi RKTUPHHK-HTI Tahun 

2020 telah mengacu dokumen  Revisi 

RKUPHHK-HTI Periode tahun 2012 – 2021 

2. 2.5.2.  

Kesesuaian Peta Kerja dalam 

Rencana Jangka Pendek 

dengan Rencana Jangka 

Panjang 

Sedang 2 Revisi RKUPHHK-HTI Periode 2012-2021 dan 

RKTUPHHK-HTI 2019: 

Di dalam peta kerja RKUPHHK-HTI terdapat 1 

lembar peta kerja dengan skala 1 : 50.000 

dimana terdapat penataan areal blok Tebangan 
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(D) dimulai dari Blok I (2018), Blok II (2019), Blok 

III (2020), Blok IV (2021), Selain itu terdapat 

areal Tanaman Pokok, Tanaman Kehidupan, 

Kawasan Perlindungan Setempat dan Kawasan 

Lindung Lainnya, Kawasan Perlindungan 

Setempat dan Kawasan Lindung Lainnya Untuk 

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). 

Di dalam peta kerja Revisi RKTUPHHK-HTI 

2019 telah diuraikan sesuai tata ruang HTI, 

meliputi : Tanaman Pokok (kuning), Tanaman 

Kehidupan (hijau), serta Buffer zone, dan 

Sempadan Sungai (merah), namun belum 

menggambarkan lokasi Kawasan Perlindungan 

Setempat dan Kawasan Lindung Lainnya Untuk 

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 

sesuai dengan lokasi yang tertuang dalam peta 

kerja Revisi RKUPHHK-HTI dan Lokasi Blok 

RKT 2019 juga tidak sesuai dengan yang 

tertuang dalam peta kerja Revisi RKUPHHK-

HTI Periode 2012-2021 

Revisi RKUPHHK-HTI Periode 2012-2021 dan 

RKTUPHHK-HTI 2020: 

Di dalam peta kerja RKUPHHK-HTI terdapat 1 

lembar peta kerja dengan skala 1 : 50.000 

dimana terdapat penataan areal blok Tebangan 

dimulai dari Blok I (2018), Blok II (2019), Blok 

III (2020), Blok IV (2021), Selain itu terdapat 

areal Tanaman Pokok, Tanaman Kehidupan, 

Kawasan Perlindungan Setempat dan Kawasan 

Lindung Lainnya, Kawasan Perlindungan 

Setempat dan Kawasan Lindung Lainnya Untuk 

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). 

Di dalam peta kerja Revisi RKTUPHHK-HTI 

2020 telah diuraikan sesuai tata ruang HTI, 

meliputi : Tanaman Pokok (kuning), Tanaman 

Kehidupan (hijau), serta Buffer zone, dan 

Sempadan Sungai (merah), namun belum 

menggambarkan lokasi Kawasan Perlindungan 

Setempat dan Kawasan Lindung Lainnya Untuk 

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 

sesuai dengan lokasi yang tertuang dalam peta 

kerja Revisi RKUPHHK-HTI dan Lokasi Blok 

RKT 2020 juga tidak sesuai dengan yang 

tertuang dalam peta kerja Revisi RKUPHHK-

HTI Periode 2012-2021 
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3. 2.5.3.  

Implementasi Peta Kerja 

Berupa Penandaan Batas Blok 

Tebangan / Dipanen / 

Dimanfaatkan / Ditanam / 

Dipelihara beserta Areal yang 

Ditetapkan sebagai Kawasan 

Lindung (untuk Konservasi/ 

buffer zone/ pelesta-rian 

plasma nutfah / religi /budaya / 

sarana prasarana dan Penelitian 

& Pengembangan) 

(D) 

Baik 3 Hasil verifikasi terhadap penandaan batas blok 

dan petak tebangan diketahui bahwa penataan 

batas blok tebangan telah dilakukan sesuai 

dengan peta kerja berupa pemasangan tanda-

tanda batas blok dan petak RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 dan 2020 (telah diuraikan pada 

Indikator 2.1) dan penadaan kawasan lindung 

sesuai verfier 3.1.2 seluruh areal kawasan 

lindung telah dilaksanakan penandaan.  

Implementasi terhadap tanda batas blok dan 

petak di areal kerja tersebut dapat dibuktikan 

dengan menggunakan Pdf Maps / Avenza 

Maps dan seluruh data petak sudah 

dimasukkan ke dalam data based GPS 

sehingga sudah dapat dilakukan pengecekan 

titik-titik tersebut di lapangan dengan 

menggunakan GPS.  Kondisi tanda batas blok 

RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 maupun kondisi 

tanda batas petak telah diuraikan pada verifier 

2.1.3. 

 

4. 2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, Luas, 

Kelompok Jenis dan Volume 

Panen dengan Dokumen 

Rencana Jangka Pendek  

(D) 

Sedang 2 Berdasarkan rekaman produksi RKTUPHHK-

HTI tahun 2019 dan 2020 (per Oktober) 

persentase realisasi volume tebangan sebesar 

24% dan 27% atau rata-rata sebesar 24% (atau 

< 70%) dari rencana tebangan tahunan,  

sementara realisasi luasan tebangan tercapai 

41% dan 13% atau rata-rata 29%, tidak 

melebihi yang direncanakan dan lokasi sesuai 

dengan RKTUPHHK-HTI yang disahkan.  

Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini 

: 

Rencana dan Realisasi Pemanenan Kayu Bulat 

Besar RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan 2020 

PT Santan Borneo Abadi 

 

 

 



 
 

Halaman 25 dari 62 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 

No. Asal Kayu 
Rencana Realisasi Persen 

Ha m3 Ha m3 Luas Vol 

1. RKTUPHHK-HTI 2019 

a 
Kayu Bulat 

Besar 

8.461,40 

25.586,56 

3.450,6 

6.549,5 

41 

26 

b 
Kayu Bulat 

Sedang 
35.395,76 9.006,1 25 

c 
Kayu Bulat 

Kecil 
8.786,23 1.049,2 12 

 Jumlah 1 8.461,40 69.768,55 3.450,6 16.604,8 41 24 

2. RKTUPHHK-HTI 2020 

a 
Kayu Bulat 

Besar 

6.490,73 

 4.925,90  

864,5 

2.231,72  

13 

45 

b 
Kayu Bulat 

Sedang 
10.966,69  2.283,17  21 

c 
Kayu Bulat 

Kecil 
 1.144,64   50,43  4 

 Jumlah 2 6.390,73 17.037,23  864,5 4.565,32  13 27 

Grand Total 14.952,13 86.805,78 4.315.1 21.170,14 29 24 

Sumber : RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan 2020 PT Santan 
Borneo Abadi 

Berdasarkan data diatas, maka kegiatan 

produksi berupa pemanenan kayu hutan alam 

(TK / Tanah kosong) masih < 70%. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (17/21) x 100% = 80,95% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 
KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.6. 

Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-investasi yang Memadai dan Memenuhi Kebutuhan 

dalam Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, serta Peningkatan Kemampuan Sumber 

daya Manusia 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.6.1.  

Kondisi Kesehatan Finansial  

(CD) 

Sedang 2 Berdasarkan Laporan Keuangan Untuk Tahun 

yang Berakhir 31 Desember 2010 dan 2018 

dan Laporan Audit Independen oleh Kantor 

Akuntan Publik Ojak Lumban Gaol. Laporan 

Auditor Independen No. 

00029/2.1024/AU.1/01/1119-3/1/IV/2020 

tanggal 10 April 2020 dibuat oleh Ojak Lumban 

Gaol, CPA AP: 1.119, diuraikan sebagaimana 

tabel berikut : 

Kondisi Kesehatan Finansial PT Santan Borneo 

Abadi Tahun 2019  

DISKRIPSI 2019 

LAPORAN LABA RUGI   

1. Penjualan Bersih  6.576.191.872  

2. Laba Kotor  1.680.339.212  

3. Laba Operasi  89.890.234.247  

4. Laba Bersih  64.974.860.843  

NERACA  
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5. Aktiva Lancar  56.082.342.040  

6. Aktiva Tidak Lancar  347.067.591.642  

7. Jumlah Aktiva  403.149.933.682  

8. Hutang Lancar  53.766.236.551  

9. Hutang Tidak Lancar  176.536.875.376  

10. Total Hutang  230.303.111.927  

Indikator Kinerja Perusahaan 

Likuiditas (5/8)*100 104,31% 

Solvabilitas (7/10)*100 175,05% 

Rentabilitas (3/7)*100 22,30% 

Sumber : Laporan Keuangan PT Santan Borneo Abadi Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019  

Hasil Analisa Laporan Keuangan: 

1) Catatan/Opini Kantor Akuntan Publik Ojak 

Lumban Gaol sebagai penjamin data 

laporan keuangan adalah Wajar Tanpa 

Pengecualian. 

2) Rentabilitas Positif dan meningkat dari 

12,05% menjadi 22,30% sehingga dapat 

disimpulkan Kinerja Perusahaan 2 (dua) 

tahun terakhir berkinerja Baik, dimana 

dengan rentabilitas 22,30% = 0,223x yang 

berarti setiap Rp. 1 Total Aktiva dapat 

menghasilkan keuntungan usaha sebesar 

Rp. 0,22. 

3) Likuiditas ada penurunan dari 249,36% 

menjadi 104,31%, namun perusahaan 

masih dalam kondisi “likuid” dimana 

perusahaan masih bisa membayar semua 

kewajiban jangka pendeknya dengan 

aktiva lancar yang dimiliki. 

4) Solvabilitas meningkat dari 137,56% 

menjadi 175,05%, hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan sudah mulai dalam 

kondisi “solvabel” dimana perusahaan 

mempunyai aktiva yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya baik 

yang jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

2. 2.6.2.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Cukup berdasarkan laporan 

penatausahaan keuangan yang 

dibuat sesuai dengan Pedoman 

Pelaporan Keuangan 

Pemanfaaran Hutan Produksi 

(yang telah diaudit oleh 

akuntan publik) 

(CD) 

Baik 3 Berdasarkan Highlights periode 2019 dan 

2018, Rencana dan Realisasi Keuangan PT 

Santan Borneo Abadi, ddiapatkan alokasi dana 

yang cukup sebagaimana tertuang pada tabel-

tabel berikut ini : 

Realisasi Alokasi Dana Yang Cukup Tahun 

2019  

 

 

No

. 
Kegiatan 

Tahun 2019 

Anggaran Realisasi 
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1. Beban Perencanaan  1.304.199   1.044.528  

2. Beban Penanaman  35.432.852   33.305.913  

3. 
Beban Pemeliharaan 

Tanaman/Hutan 
 13.391.918   16.855.020  

4. 
Beban Perlindungan 

Hutan/Kebakaran 
 60.513   85.720  

5. 
Beban Pengadaan 

Bibit 
 7.786.361   7.256.835  

6. Beban Infrastruktur  4.892.396   4.159.516  

7. 
Kewajiban Kepada 

Negara 
 -   -  

8. 
Biaya Pendidikan dan 

Pelatihan 
 -   -  

9. Biaya Adm, Umum 

dan Lain-lain 
 34.728.362   36.464.780  

Jumlah Keseluruhan  97.596.601   99.172.312  

Realisasi Alokasi Dana 102% 

Sumber : Highlights periode 2019 dan 2018 PT Santan Borneo 
Abadi 

Berdasarkan dana gabungan dari laporan 

keuangan yang telah diaudit (tahun 2019 dan 

2018) didapatkan ketercapaian alokasi dana 

diatas 100% atau Realisasi alokasi dana > 80%. 

3. 2.6.3.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Proporsional  

(CD) 

 

Buruk 1 realisasi alokasi dana proporsional sampai 

dengan audit penilikan ke-2 berdasarkan 

Highlights periode 2019 Variance antara 80% – 

142% atau alokasi dana untuk seluruh bidang 

kegiatan tidak proporsinal (perbedaan diatas 

>50%). 

Berdasarkan Highligts Periode 2019 PT SBA 

maka didapatkan Realisasi alokasi dana yang 

proporsional sampai dengan penilikan ke-2. 

4. 2.6.4.  

Realisasi Pendanaan Yang 

Lancar 

(CD) 

Sedang 2 Metode verifikasi untuk menilai verifier 

realisasi pendanaan yang lancar dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil dari 

pengamatan keadaan fisik lapangan dengan 

laporan kegiatan dan keuangan, kemudian 

melakukan wawancara dengan beberapa 

karyawan di departemen yang berbeda, 

khususnya pada karyawan yang telah lama 

bekerja pada PT SBA. 

Berdasarkan hasil verifikasi terhadap rencana 

alokasi anggaran pada dokumen budgeting 

periode 2019 diperoleh informasi secara 

ringkas kelancaran pengalokasian dana untuk 

kegiatan penanaman (tanaman pokok, 

unggulan dan kehidupan) sebagai berikut: 

- Realisasi biaya perencanaan tahun 2019 

tercapai 102%, dari ketercapaian kegiatan 

fisik 100,0%.   
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- Realisasi biaya pengadaan bibit tahun 2019 

tercapai 93%, dari ketercapaian kegiatan 

fisik 39,3% 

- Realisasi biaya penanaman (TP dan TK) 

pada tahun 2019 secara umum terealisasi 

mencapai 94%, dari kegiatan fisik yang 

dicapai  36,0 %.   

- Realisai biaya pemeliharaan tanaman pada 

tahun 2019 mencapai 126 %, dari kegiatan 

fisik yang dicapai 208,6%.   

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa alokasi 

pendanaan secara umum berjalan dengan 

lancar sesuai dengan kesehatan finansial 

perusahaan (verifier 2.6.1), namun kegiatan 

lapangan masih terkendala dengan penyiapan 

lahan pada areal hutan alam bekas tebangan 

(LOA) dimana realisasi fisik penyiapan lahan 

tahun 2019 hanya terealisasi seluas 40,8% 

sehingga dengan tidak terealisasi target 

penyiapan lahan akan berpengaruh pada 

kegiatan teknis kehutanan lainnya yang telah 

direncanakan sesuai dengan tata waktu. 

5. 2.6.5.  

Modal yang Ditanamkan 

(kembali) Ke Hutan 

(D) 

Sedang 2 Realisasi biaya kegiatan pembinaan hutan atau 

penanaman yang telah dilakukan oleh PT 

Santan Borneo Abadi selama Tahun 2019 

(Tahun berjalan), didapatkan pencapaian 

realisasi sebagai berikut : 

Rekapitulasi Modal Yang Ditanamkan (Kembali) 

Ke Hutan Selama Tahun 2019  

No. Kegiatan 

Tahun 2019 

Anggaran Realisasi 

1. Beban Pengadaan Bibit  7.786.361   7.256.835  

2. Beban Penanaman  35.432.852   33.305.913  

3. 
Beban Pemeliharaan 

Tanaman/Hutan 
 13.391.918   16.855.020  

Jumlah Keseluruhan  56.611.131   57.417.768  

Persentase Realisasi Biaya 

Kegiatan 
101% 

Sumber : Highlights periode 2019  PT Santan Borneo Abadi 

Realisasi kegiatan penanaman tanaman pokok, 

tanaman kehidupan dan tanaman unggulan 

oleh IUPHHK-HTI pada tahun 2019 lebih dari 

80% namun belum seluruhnya, dimana masih 

terdapat areal yang belum tertanami karena 

masalah tumpang tindih kawasan dan diklaim 

oleh masyarakat. 

Nilai modal yang dikembalikan berdasarkan 
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realisasi fisik tanaman dapat dilhat dari Neraca 

Tanaman.  Pada saat penilikan ke-2 ini, neraca 

tanaman berdasarkan pengukuran tanggal 31 

Oktober 2020, yaitu sebesar : 

1. Luas Areal Berdasarkan IUPHHK-HTI :  

37.825 Ha 

2. Pengurangan Areal Hutan Lindung (HL) 

setelah temu gelang : 1.048 Ha 

3. Luas Areal Berdasrkan TBT : 36.777 Ha 

4. Kawasan Lindung :    8.817 Ha 

5. Infrastruktur : 544 Ha 

6. Areal Klaim Masyarakat : 4 .044 Ha 

7. Areal yang overlap dengan ijin lain :    5.709 

Ha 

8. Areal yang dapat dikelola / Target 

Penanaman :  17.663 Ha 

Realisasi Penanaman sampai dengan 31 

Oktober 2020 :   17.274 Ha 

Nilai Neraca Tanaman per tanggal 31 Oktober 

2020 berdasarkan Luasan yang dapat dikelola 

(Net Plantable) :  98% 

Nilai modal yang dapat dikembalikan ke hutan 

berdasarkan fisik tanaman adalah sebesar 98%. 

6. 2.6.6. 

Realisasi Kegiatan Fisik 

Penanaman / Pembinaan Hutan 

(CD) 

Sedang 2 Realisasi penanaman pada saat penilikan ke-2 

didapatkan data sebagai berikut : 

Realisasi penanaman tahun 2019 dan 2020 

(per Oktober)   

No. Tahun Satuan Rencana Realisasi 

1. 2014-2017 Ha - 8.974,70 

2. 2018 Ha  10.517,06  4.088,20 

3. 2019 Ha 8.461,10 3.301,30 

4. 2020*) Ha 6.490,73 909,30 

Jumlah Ha 25.468,89 17.273,50 

Persentase Penanaman 68% 

Sumber : Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan 2019 
beserta revisinya dan Land Bank PT Santan Borneo 
Abadi Per tanggal 31 Oktober 2020) 

Rencana dan Realisasi Penanaman Tanaman 

Pokok dan Tanaman Kehidupan berdasarkan 

Tata Ruang per Oktober 2019 

Areal 
Tata 

Ruang 
Realisasi 

Tan. Pokok*) 18.842,00 15.598,80 

Tan. Kehidupan**) 4.766,00 1.674,70 

Jumlah 23.608,00 17.273,50 

Persentase 73% 

Sumber:  Dokumen Revisi RKUPHHK-HTI dan Hektar Statemen 
per Oktober 2019 
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Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/21) 100% = 66,67% 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

KRITERIA EKOLOGI 
INDIKATOR 3.1. 

Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

(D) 

BAIK 3 Kawasan lindung PT Santan Borneo Abadi 

didasarkan pada alokasi dalam Dokumen Revisi 

RKUPHHK-HTI PT Santan Borneo Abadi Tahun 

2019 (Periode 2012 – 2021), yang terdiri dari : 1) 

Sempadan Sungai (1.191 Ha); 2) Sempadan 

sungai yang overlap dengan IPPKH PT Ganda 

Alam Makmur (114 Ha); 3) Hutan lindung (2.191 

Ha); 4) Bufferzone hutan lindung (790 Ha); dan 5) 

Kawasan lindung hasil AMDAL (4.531 Ha). Total 

luas kawasan lindung mencapai 8.817 Ha (23,31% 

dari luas areal konsesi). Ketetapan kawasan 

lindung juga telah diperkuat melalui diterbitkannya 

Surat Keputusan Manajemen PT Santan Borneo 

Abadi No. 041/SBA-EHS VII/2020 Tanggal 3 

Agustus 2020 tentang Penetapan Kawasan 

Lindung PT Santan Borneo Abadi Dengan Luas 

8.817 Ha. 

Berdasarkan hasil uji petik remote audit pada 

Sempadan Sei Anak Baay (1˚5’6” LU - 117˚34’42” 

BT) dan KPSL (1˚5’1”LU - 117˚34’42”BT), kondisi 

biofisik kawasan lindung masih baik dengan 

indikasi bahwa penutupan vegetasi cukup rapat. 

Selain itu, menurut analisis kesesuaian lokasi 

menggunakan Avenza Maps, letak geografis 

kawasan lindung telah sesuai dengan 

peruntukkannya.  

2. 3.1.2 

Penataan kawasan dilindungi 

(persentase yang telah 

ditandai, tanda batas 

dikenali) 

(D) 

BAIK 3 Selama periode 1 tahun terakhir, terdapat 

tambahan data kegiatan penandaan batas 

kawasan lindung sebesar 0,42 km. Total kawasan 

lindung yang telah ditata batas mencapai 447,75 

km. PT SBA belum membuat rencana penandaan 

batas kawasan lindung sampai perkembangan 

RKT Tahun 2020, sehingga panjang batas yang 

telah ditandai tersebut telah mencapai kewajiban 

tata batas (118,57%). 

Teknis penandaan batas kawasan lindung PT SBA 

diatur dalam SOP Pengelolaan Kawasan Lindung 
No. 023-SBA-EHS-SOP Tanggal 1 Desember 
2016. Batas kawasan lindung yang diatur berupa 
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patok cat warna merah pada jalur rintisan dan plat 

seng pada batas permanen. Setiap tempat-tempat 

yang strategis di kawasan lindung dipasang papan 

nama dengan fungsi dan peruntukkannya 

(larangan berburu, larangan menebang, dsb.). 

Berdasarkan hasil uji petik remote audit, diketahui 

bahwa tanda batas kawasan lindung di lapangan 

berupa patok-patok berwarna merah dengan 

diberi tulisan/kode sesuai jenis kawasan 

lindungnya, seperti pada Sempadan Sei Anak 

Baay (1˚5’6” N - 117˚34’42” E) dengan kode 

ABKT4 dan areal KPSL (1˚5’1” N - 117˚34’42” E) 

dengan kode KSV. Interval penandaan ±20 meter.  

3. 3.1.3 

Kondisi penutupan kawasan 

dilindungi 

(D) 

BAIK 3 Kondisi penutupan kawasan lindung PT Santan 

Borneo Abadi didapatkan melalui overlay Peta 

Penafsiran Citra Satelit yang dibuat oleh PT Wana 

Bangun Khatulistiwa (Mozaik Landsat 8 OLI+ Band 

653 Path 116/Row 59 Liputan tanggal 12 April 

2020 skala 1 : 50.000) pada peta kawasan 

lindung. 

Hasil overlay pada kawasan lindung didapatkan 

luas areal berpenutupan belukar sebesar 823,3 

Ha; hutan tanaman sebesar 750,9 Ha; hutan karst 

sebesar 4.011,4 Ha; kebun sebesar 33,9 Ha; 

semak sebesar 133,6 Ha; dan sisanya merupakan 

tubuh air sebesar 27,7 Ha. Luas areal berhutan 

adalah 4.762,3 Ha (82,38%) dari luas kawasan 

lindung.  

Dalam rangka memperbaiki kondisi penutupan 

kawasan lindung, PT SBA selama 1 tahun terakhir 

telah melakukan kegiatan penanaman pada areal 

konservasi sebanyak 900 batang. Bibit yang 

ditanam meliputi Trembesi, Durian, Kemiri, 

Nangka, Mangga, Jambu Mete, Jambu Biji, dan 

Pulai.   

4. 3.1.4 

Pengakuan para pihak 

terhadap kawasan dilindungi 

(CD) 

SEDANG 2 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

dapat dibagi dalam 3 kategori, yakni pemerintah; 

karyawan; dan masyarakat yang terkena dampak 

operasional perusahaan. Pengakuan kawasan 

lindung dari pemerintah (pusat dan daerah) telah 

didapatkan melalui persetujuan dan pengesahan 

dokumen AMDAL, RKU, dan RKT. Pengakuan dari 

karyawan secara otomatis telah didapatkan 

melalui terbitnya SK Manajemen PT Santan 

Borneo Abadi No. 041/SBA-EHS VII/2020 Tanggal 

3 Agustus 2020 tentang Penetapan Kawasan 

Lindung PT Santan Borneo Abadi Dengan Luas 

8.817 Ha dan upaya melalui sosialisasi kawasan 

lindung saat kegiatan briefing dan kegiatan safety 
talk sosialisasi kawasan lindung dan satwa 
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dilindungi. 

Desa binaan PT SBA terdiri dari Desa Keraitan, 

Desa Baay, dan Desa Pengadan. Selama periode 1 

tahun terakhir, PT SBA telah mengadakan 

sosialisasi kawasan lindung pada Desa Pengadan 

dan Desa Baay. Sosialisasi kawasan lindung 

belum dilakukan pada Desa Keraitan. Sebagai 

upaya mengikutsertakan masyarakat dalam 

kegiatan perlindungan hutan dan ikut bersama-

sama dalam menjaga kawasan lindung, PT SBA 

juga telah membentuk MPA pada Desa Pengadan 

dan Desa Baay.  

5. 3.1.5 

Laporan pengelolaan 

kawasan lindung hasil tata 

ruang areal/land scaping 

sesuai RKL/RPL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam 

RKU 

(D) 

BAIK  3 Dalam kegiatan pengelolaan kawasan lindung, PT 

SBA telah mempunyai prosedur yang berjudul 

SOP Pengelolaan Kawasan Lindung (No. 023-

SBA-EHS-SOP Tanggal 1 Desember 2016). 

Selama periode 1 tahun terakhir, PT SBA telah 

melakukan kegiatan pengelolaan kawasan lindung 

sesuai dengan SOP, meliputi : penandaan batas 

kawasan lindung, pemasangan papan informasi 

jenis kawasan lindung, sosialisasi kawasan 

lindung, rehabilitasi/ penanaman, dan pemantauan 

vegetasi dan satwa liar. Seluruh kegiatan 

pengelolaan telah tersedia laporan pengelolaan 

atau berita acara kegiatan.  

PT SBA juga telah mempunyai Laporan 

Pelaksanaan RKL-RPL Semester II Tahun 2019 

dan Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Semester I 

Tahun 2020. Laporan ini telah disampaikan 

kepada Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur 

dan Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kutai Timur. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (26/27) x 100% = 96,30% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

KRITERIA EKOLOGI 
INDIKATOR 3.2. 

Perlindungan dan pengamanan hutan 
NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.2.1 

Ketersediaan prosedur 

perlindungan yang sesuai 

dengan jenis-jenis gangguan 

yang ada 

(D) 

BAIK 3 Gangguan hutan/potensi gangguan hutan PT SBA 

berdasarkan Dokumen Revisi RKU Tahun 2019 

Periode 2012 – 2021 : 1) Perambahan/ okupasi 

lahan; 2) Perladangan berpindah; 3) Illegal 

logging; 4) Pencemaran LB3, limbah domestik, 

dan limbah produksi; 5) Kebakaran hutan dan 
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lahan; 6) Hama dan penyakit tanaman; dan 7) 

Gangguan terhadap flora, fauna, habitat, dan 

ekosistem. 

PT Santan Borneo Abadi telah memiliki prosedur 

yang telah mencakup seluruh gangguan hutan 

atau potensi gangguan hutan yang terjadi. 

Prosedur yang tersedia telah secara teknis 

menjelaskan metode pencegahan atau 

penanganan terhadap masing-masing gangguan. 

Selain itu, prosedur juga telah mengacu dan 

mengadopsi pada dasar-dasar hukum yang 

berlaku. 

2. 3.2.2 

Sarana prasarana 

perlindungan gangguan 

hutan 

(D) 

SEDANG 2 Jenis dan jumlah sarana prasarana perlindungan 

gangguan hutan harus dapat disesuaikan dengan 

jumlah SDM perlindungan hutan yang dimiliki. 

Ketetapan jumlah SDM perlindungan hutan 

IUPHHK-HTI berdasarkan Permen LHK No. 32 

tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan dengan luas areal sebesar 

37.825 hektar wajib memiliki minimal 2 (dua) 

regu inti Dalkarhut dengan jumlah masing-

masing anggota sebanyak 15 (lima belas) orang. 

Untuk itu, ketersediaan peralatan pribadi maupun 

peralatan regu disesuaikan untuk 2 regu. 

Berdasarkan daftar sarana prasarana pemadam 

kebakaran PT Santan Borneo Abadi per Bulan 

Oktober 2020, pemenuhan jumlah maupun jenis 

sarana prasarana masih ada yang belum tersedia 

sesuai dengan ketentuan dalam Permen LHK No. 

P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 tentang 

Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan. 

Sebagai contoh, sarana perlengkapan pribadi 

regu yang masih kurang diantaranya : 1) helm 

(kurang 15 buah); 2) kacamata safety (kurang 21 

buah); 3) sepatu pemadam (kurang 15 buah); 4) 

sarung tangan (kurang 24 buah); dan 

sebagainya. Sementara itu, perlengkapan regu 

yang belum terpenuhi diantaranya : 1) tenda regu 

(kurang 3 buah; 2) garu tajam (kurang 8 buah); 

3) garu pacul (kurang 3 buah); dsb.  

3. 3.2.3 

SDM perlindungan hutan 

(D) 

SEDANG 2 SDM perlindungan hutan dapat dikategorikan 

menjadi 2 bagian, yaitu personil security dan 

pemadam kebakaran. Personil security PT Santan 

Borneo Abadi merupakan tenaga outsourcing 

yang bekerjasama dengan PT Satria Elang 

Nusantara. Tenaga personil yang tersedia 

sejumlah 24 personil dan sebagian personil telah 

berkualifikasi sebagai personil satpam dan 
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memiliki Kartu Tanda Anggota Satpam yang 

dikeluarkan oleh Kepolisian RI. 

Personil pengendalian kebakaran hutan dan lahan 

(Dalkarhutla) PT Santan Borneo Abadi terdiri dari 

: 

1. Regu Inti Dalkarhutla sebanyak 2 regu, 

masing-masing 15 orang termasuk regu inti 

dengan 1 orang sebagai ketua regu. 

2. Regu Pendukung Dalkarhutla yang 

beranggotakan semua karyawan dan terdapat 

1 pemimpin regu. 

3. Regu Perbantuan sebanyak 2 regu dengan 

anggota berupa Masyarakat Peduli Api dari 

Desa Baay (8 personil) dan Desa Pengadan 

(11 personil). PT Santan Borneo Abadi telah 

melakukan pelatihan terkait mekanisme 

pemadaman kebakaran hutan dan lahan pada 

kedua desa ini. 

Dalam mendukung dan mengembangkan 

kompetensi personil terkait pemadaman 

kebakaran, PT SBA telah mengadakan 3 kali 

kegiatan in-house training kebakaran hutan. 

Sementara itu, personil yang telah memiliki 

sertifikat kompetensi terkait pemadam kebakaran 

sebanyak 4 personil dari jumlah total 30 personil 

regu inti dalkarhutla. Sehingga, belum semua 

personil dalkarhutla telah berkualifikasi sebagai 

personil pemadam kebakaran. 

4. 3.2.4 

Implementasi perlindungan 

gangguan hutan (preemptif/ 

preventif/ represif) 

(D) 

BAIK 3 Selama periode 1 (satu) tahun terakhir, PT 

Santan Borneo Abadi telah melakukan kegiatan 

perlindungan hutan, baik melalui metode 

preemtif, preventif, maupun represif. Metode 

preemtif dilakukan melalui kegiatan sosialisasi 

kawasan lindung pada masyarakat dan 

pembentukan Masyarakat Peduli Api.  

Metode preventif dilakukan melalui pengadaan 

SOP, sarana prasarana, pembuatan peta rawan 

kebakaran, dan pembentukan personil 

perlindungan hutan. Selain itu, PT Santan Borneo 

Abadi juga melakukan deteksi dini terhadap 

bahaya kebakaran hutan dengan memanfaatkan 

data hotspot pada website dan Lapan. 

Metode represif dilakukan melalui pembuatan 

dan penyampaian laporan insidentil kejadian 

kebakaran atau kemunculan hotspot dan laporan 

bulanan penanggulangan kebakaran hutan ke 

instansi terkait dan secara online melalui website 

Sipongi. 
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Nilai Kematangan/Bobot Indikator (20/24) x 100% = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

KRITERIA EKOLOGI 
INDIKATOR 3.3. 

Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air Akibat Pemanfaatan Hutan 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.3.1 

Ketersediaan prosedur 

pengelolaan dan 

pemantauan dampak 

terhadap tanah & air 

(D) 

BAIK 3 Jenis dampak besar dan penting terkait dengan 

tanah dan air pada PT Santan Borneo Abadi 

diantaranya : 1) Perubahan Kualitas Udara dan 

Kebisingan; 2) Perubahan Kualitas Tanah dan Laju 

Erosi; 3) Perubahan Kualitas Air; 4) Perubahan 

Iklim Mikro; 5) Perubahan Kelimpahan Jenis Biota 

Perairan; dan 6) Potensi Peledakan Hama dan 

Penyakit.  

Selama periode 1 tahun terakhir, tidak terdapat 

perubahan dan penambahan terkait prosedur 

pengelolaan dan pemantauan terhadap dampak 

tanah dan air. Prosedur yang ada telah mencakup 

teknis pengelolaan dan pemantauan untuk 

mencegah dampak yang berpotensi terjadi.  

2. 3.3.2 

Sarana pengelolaan dan 

pemantauan dampak 

terhadap tanah dan air 

(D) 

BAIK  3 PT Santan Borneo Abadi telah menyediakan 

sarana prasarana penunjang kegiatan pengelolaan 

dan pemantauan dampak tanah dan air sesuai 

dengan rencana pengelolaan dan pemantauan 

dalam dokumen RKL-RPL (2010). Sarana 

prasarana tersebut terdiri dari sarana prasarana 

secara teknis sipil dan teknis vegetatif.  

Sarana prasarana yang tersedia antara lain: 1) 

ombrometer; 2) termometer dan hygrometer; 3) 

pemantauan debit dan tinggi muka air 

menggunakan stik ukur tinggi muka air; 4) 

pemantauan sedimentasi sungai dan kualitas air 

menggunakan uji laboratorium pemantauan 

kualitas air; 5) pemantauan kualitas tanah 

menggunakan uji laboratorium kualitas fisik-kimia 

tanah; 6) stik erosi; 7) Penyediaan tempat sampah 

dan TPA sampah yang telah dibedakan sesuai 

jenisnya; 8) pengelolaan LB3 melalui tersedianya 

bangunan TPS LB3 dan disertai dengan Izin 

Limbah B3 sesuai Keputusan Bupati Kutai Timur 

660/K.982/2017 Tanggal 29 Desember 2017 dan 

kegiatan pengelolaan LB3 (mulai dari 

pengangkutan hingga pengelolaan lanjutan) 

bekerjasama dengan PT Sumber Agung Srimarti; 
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9) pengelolaan vegetatif melalui penanaman pada 

areal konservasi;  

3. 3.3.3 

SDM pengelolaan dan 

pemantauan dampak 

terhadap tanah dan air 

(D) 

BAIK  3 PT Santan Borneo Abadi mempunyai tenaga kelola 

lingkungan sejumlah 4 (empat) personil, 

diantaranya : 

Mandor :   

1) Noldis Sandy Kareng  

2) Rendi 

Asisten :  

1) Eka Hadi Wibowo (memiliki sertifikat 

kompetensi terkait pengendalian pencemaran 

air dan penyusunan dokumen RIP Kehati) 

2) Frank Kende Tonapa (memiliki sertifikat 

pelatihan audit internal PHPL dan SVLK) 

Selain personil kelola lingkungan, terdapat tenaga 

GANISPHPL-BINHUT, diantaranya : 

1) Hamsil Palju, A.Md, No. Reg. 02030-

11/BINHUT/XX/2016 masa berlaku 30 Maret 

2019 s.d 29 Maret 2022. 

2) Muhammad Novan Ismail, No. Reg. 02774-

11/BINHUT/XX/2020, masa berlaku 9 

September 2020 s.d 19 Februari 2023. 

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, PT 

Santan Borneo Abadi telah memiliki SDM 

pengelolaan dan pemantauan terhadap dampak 

tanah dan air.  

4. 3.3.4 

Rencana dan implementasi 

pengelolaan dampak 

terhadap tanah dan air 

(teknis sipil dan vegetatif) 

 

(D) 

SEDANG 2 Implementasi pengelolaan dampak tanah dan air 

sebagian telah dilaksanakan sesuai rencana 

pengelolaan dalam dokumen RKL (Tahun 2010) 

dan/atau prosedur yang disusun.  

Kegiatan pengelolaan dampak yang telah 

dilakukan diantaranya penanaman bibit penahan 

longsor; pembuatan saluran drainase; penanaman 

rehabilitasi ex.TPn/ TPK; pembentukan organisasi 

pengelolaan lingkungan; pelatihan karyawan; 

pengamanan dan perlindungan tebing sungai; dan 

sebagainya.  

Sebaliknya, kegiatan pengelolaan terkait dampak 

tanah dan air yang belum dilakukan diantaranya 

pembuatan tanggul pengaman tebing jalan; 

membuat sediment trap; pembuatan saluran 

drainase dengan konstruksi permanen; dan 

pembuatan lubang-lubang resapan. Sehingga, 

belum setiap rencana pengelolaan telah 

diimplementasikan secara menyeluruh.  
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5. 3.3.5 

Rencana dan implementasi 

pemantauan dampak 

terhadap tanah dan air 

(D) 

BAIK 3 PT Santan Borneo Abadi telah melakukan kegiatan 

pengukuran/pemantauan dampak secara 

menyeluruh terhadap setiap rencana pemantauan 

yang disusun pada dokumen RPL (2010), 

diantaranya pemantauan erosi tanah; pemantauan 

kualitas air; pemantauan sedimen; pemantauan 

debit; dan pemantauan lain (curah hujan, 

kelembaban, kualitas dan kesuburan tanah, 

pemantauan plankton dan benthos, pemantauan 

kualitas udara dan kebisingan). 

6. 3.3.6 

Dampak terhadap tanah dan 

air 

(D) 

SEDANG 2 PT Santan Borneo Abadi memiliki hasil uji 

laboratorium kualitas air dari PT Global 

Environment Laboratory yakni Laporan Hasil Uji 
Kualitas Air Permukaan No. 
144/LHU/AP/GEL/VII/2020 Tanggal 28 Juli 2020. 

Hasil uji kualitas air menunjukkan bahwa 

parameter BOD berada diatas baku mutu sesuai 

Peraturan Daerah Prov. Kalimantan Timur No. 02 

Tahun 2011 pada Sungai Mengapoh, Sungai 

Rapak A, dan Sungai Rapak B.  

PT Santan Borneo Abadi telah melakukan 

pengelolaan limbah B3 dengan cukup baik, 

diantaranya : memiliki izin TPS limbah B3 sesuai 

Keputusan Bupati Kutai Timur 660/K.982/2017 

Tanggal 29 Desember 2017; melakukan pelaporan 

terkait pelaksanaan penyimpanan LB3 setiap 

triwulan pada Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kutai 

Timur; dan bekerjasama dengan PT Sumber 

Agung Srimarti dalam kegiatan Pengolahan LB3. 

Berdasarkan uji petik remote audit, rumah genset 

telah dilengkapi dengan lantai yang sudah kedap 

(diperkeras dengan beton) dan dilengkapi dengan 

tempat penampungan ceceran bbm (oil trap). 
Gudang TPS LB3 juga telah diperkeras dengan 

semen/ beton dan melakukan teknis untuk 

meminimalisir adanya tumpahan-tumpahan BBM 

saat kegiatan berlangsung. Sehingga, terdapat 

indikasi terjadinya dampak yang besar dan 

penting terhadap tanah dan air akibat kegiatan 

operasional PT SBA, namun ada upaya 

pengelolaan dampak yang sudah dilakukan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (32/36) x 100% = 88,89% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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1. 3.4.1 

Ketersediaan prosedur 

identifikasi flora dan fauna 

yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam 

punah dan endemik 

mengacu pada 

perundangan/peraturan yang 

berlaku 

(D) 

BAIK 3 Selama periode 1 tahun terakhir, tidak terdapat 

revisi prosedur terkait identifikasi flora fauna 

dilindungi. Teknis identifikasi jenis-jenis flora fauna 

dilindungi didasarkan pada SOP Identifikasi Flora 

dan Fauna (019-SBA-EHS-SOP, Tanggal Terbit 21 

Januari 2019, Revisi Ke-1).  

Prosedur telah merujuk dan mengadopsi pada 

peraturan terkait. Kegiatan identifikasi dilakukan 

minimal 1 kali tiap tahun di kawasan lindung dan 

kawasan produksi. Identifikasi flora dilakukan 

melalui metode kuadrat dengan mengidentifikasi 

jenis-jenis flora pada setiap strata tegakan (semai, 

pancang, tiang, pohon). Setelah itu, dilakukan 

inventarisasi melalui perhitungan kerapatan jenis, 

kerapatan relatif, dominansi jenis, dominansi relatif, 

frekuensi jenis, frekuensi relatif, dan INP. Teknis 

identifikasi fauna diklasifikasikan berdasarkan 

jenisnya (burung, mamalia dan reptilia). Prosedur 

telah menjelaskan sampai dengan penyampaian 

hasil identifikasi ke instansi terkait. 

2. 3.4.2 

Implementasi kegiatan 

identifikasi 

(D) 

SEDANG 2 Selama periode 1 tahun terakhir, terdapat tambahan 

data kegiatan identifikasi/ monitoring fauna yang 

bekerjasama dengan lembaga Ecositrop khususnya 

pada aspek terkait monitoring Orangutan. Kegiatan 

identifikasi tersebut telah dituangkan dalam Laporan 
Monitoring dan Evaluasi Areal Bernilai Konservasi 
Tinggi dan Orangutan.  

Selama periode 1 tahun terakhir, PT Santan Borneo 

Abadi belum melakukan kegiatan identifikasi flora 

dilindungi dan identifikasi fauna dilindungi dengan 

jenis lain selain Orangutan. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (10/12) x 100% = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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Pengelolaan Flora untuk : 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

NO 
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VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.5.1 

Ketersediaan prosedur 

pengelolaan flora yang 

dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang 

berlaku 

(D) 

BAIK 3 Dalam kegiatan pengelolaan pada jenis-jenis flora 

dilindungi, PT Santan Borneo Abadi telah 

menyediakan 3 (tiga) jenis prosedur, diantaranya: 

1. SOP Pengelolaan Flora Dan Fauna Dilindungi 

(026-SBA-EHS-SOP Tanggal 10 November 

2018 Rev. 1 Tanggal 2 Januari 2020); 

2. SOP Pengelolaan Kawasan Lindung (023-SBA-

EHS-SOP Tanggal 1 Desember 2016); 

3. SOP Penilaian dan Pengelolaan NKT/HCV (011-

SBA-EHS-SOP Tanggal 1 Desember 2016); 

4. SOP Penetapan Kawasan Lindung (017-SBA-

PLN-SOP Tanggal 1 Desember 2016. 

Berdasarkan analisis SOP, teknis pengelolaan dalam 

SOP telah menjelaskan secara rinci mengenai 

prosedur pengelolaan yang akan dilakukan, dengan 

disertai rujukan atau dasar hukum yang berlaku. 

2. 3.5.2 

Implementasi kegiatan 

pengelolaan flora sesuai 

dengan yang direncanakan 

(D) 

SEDANG 2 Selama periode 1 tahun terakhir, PT Santan Borneo 

Abadi telah melakukan kegiatan pengelolaan flora 

dilindungi berupa alokasi dan penandaan batas 

kawasan lindung, sosialisasi kawasan lindung, 

pemasangan plang-plang larangan perburuan flora 

dilindungi, patroli rutin, penanaman di kawasan 

lindung, dan sebagainya. 

PT Santan Borneo Abadi baru melakukan sebagian 

dari bentuk-bentuk kegiatan pengelolaan flora yang 

ada didalam SOP. Kegiatan yang belum dan/atau 

masih kurang dilakukan adalah membuat peta 

kegiatan pengelolaan flora dan melakukan 

identifikasi flora dilindungi di kawasan lindung dan 

kawasan produksi setahun sekali. Terdapat Laporan 
Monitoring Terpadu ABKT dan Konservasi Habitat 
Orangutan Tahun 2019, didalamnya terdapat 

identifikasi jenis flora, namun hanya dikhususkan 

untuk jenis  pohon pakan sarang dan pohon pakan 

Orangutan, tidak meliputi identifikasi terhadap jenis 

flora dilindungi secara umum. 

3. 3.5.3 

Kondisi spesies flora 

dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah 

dan endemik 

(D) 

SEDANG 2 Berdasarkan Laporan Monitoring Terpadu ABKT dan 
Konservasi Orangutan Tahun 2019, disebutkan 

bahwa 916,46 hektar ABKT di PT Santan Borneo 

Abadi telah terbuka. ABKT terdegradasi oleh 

kegiatan pembukaan lahan untuk areal tanam 

perusahaan dan adanya pembukaan lahan oleh 

masyarakat untuk berladang atau berkebun. Pada 
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areal PT SBA terdapat beberapa jenis flora 

dilindungi, sehingga kondisi tersebut turut 

mengancam habitat dan populasi dari keberadaan 

flora dilindungi tersebut. Meskipun begitu, PT SBA 

telah melakukan beberapa upaya penanggulangan, 

diantaranya melakukan penanaman di areal 

konservasi, patroli rutin, melakukan kegiatan 

identifikasi ABKT, dan sebagainya.  

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (14/18) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

KRITERIA EKOLOGI 
INDIKATOR 3.6. 

Pengelolaan Fauna untuk : 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.6.1 

Ketersediaan prosedur 

pengelolaan fauna yang 

dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang 

berlaku, dan tercakup 

kegiatan perencanaan, 

pelaksana, kegiatan, dan 

pemantauan) 

(D) 

BAIK 3 Dalam kegiatan pengelolaan pada jenis-jenis satwa 

dilindungi, PT Santan Borneo Abadi telah 

menyediakan beberapa prosedur, diantaranya : 

1. SOP Pengelolaan Flora Dan Fauna Dilindungi 

(026-SBA-EHS-SOP Tanggal 10 November 

2018 Rev. 1 Tanggal 2 Januari 2020); 

2. SOP Penanganan Satwa Liar (012-SBA-EHS-

SOP Tanggal 1 Desember 2016); 

3. SOP Panduan Teknis Penanganan dan 

Penyelamatan Orangutan (020-SBA-EHS-SOP 

Tanggal 1 Desember 2016); 

4. SOP Pengelolaan Kawasan Lindung (023-SBA-

EHS-SOP Tanggal 1 Desember 2016); 

5. SOP Penilaian dan Pengelolaan NKT/HCV 

(011-SBA-EHS-SOP Tanggal 1 Desember 

2016); 

6. SOP Penetapan Kawasan Lindung (017-SBA-

PLN-SOP Tanggal 1 Desember 2016. 

Teknis pengelolaan satwa dilindungi dalam 

prosedur-prosedur diatas telah dijelaskan secara 

lengkap dengan disertai rujukan-rujukan yang 

berlaku. Terdapat prosedur yang secara rinci 

menjelaskan pengelolaan terkait spesies Orangutan, 

hal tersebut disebabkan karena Orangutan 

merupakan salah satu satwa endemik pada areal PT 

SBA. Dengan demikian, telah tersedia prosedur 
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yang mencakup jenis-jenis dilindungi di areal 

konsesi PT Santan Borneo Abadi.  

2. 3.6.2 

Realisasi pelaksanaan 

kegiatan pengelolaan fauna 

sesuai dengan yang 

direncanakan 

(D) 

SEDANG 2 PT Santan Borneo Abadi telah melakukan beberapa 

kegiatan pengelolaan satwa dilindungi, diantaranya 

alokasi kawasan lindung dan melakukan penandaan 

batas kawasan lindung; melakukan sosialisasi 

kawasan lindung; memasang plang larangan 

perburuan satwa dilindungi; patroli; penanaman 

areal konservasi dengan jenis-jenis pakan satwa; 

melakukan pembentukan dan pelatihan satgas 

penyelamatan Orangutan; dan bekerjasama dengan 

Ecositrop dalam kegiatan monitoring Orangutan. 

Meskipun begitu, PT SBA baru melakukan sebagian 

bentuk-bentuk kegiatan pengelolaan fauna yang ada 

didalam SOP. Kegiatan yang belum dan/atau masih 

kurang dilakukan, diantaranya pembuatan peta 

kegiatan pengelolaan fauna dan identifikasi jenis 

fauna dilindungi (selain Orangutan) di kawasan 

lindung dan kawasan produksi. 

3. 3.6.3 

Kondisi species fauna 

dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah 

dan endemik (D) 

SEDANG 2 Berdasarkan Laporan Monitoring Terpadu ABKT dan 
Konservasi Orangutan Tahun 2019, disebutkan 

bahwa areal PT SBA merupakan habitat alami untuk 

jenis Orangutan. Namun, terdapat 916,46 hektar 

ABKT telah terbuka oleh adanya kegiatan 

pembukaan lahan untuk areal tanam perusahaan 

dan adanya pembukaan lahan oleh masyarakat 

untuk berladang atau berkebun. ABKT yang 

terdegradasi berada di kawasan lindung Koridor 

Baay, Bufferzone Karst Bayanak, Kawasan Lindung 

Koridor Sumirep, Areal Terjal Sumirep, dan 

Bufferzone Sungai.  

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui 

terdapat gangguan/potensi gangguan pada 

Orangutan dan jenis-jenis satwa lainnya karena 

berkurangnya habitat. Namun, PT SBA telah 

melakukan upaya-upaya pencegahan melalui 

kegiatan penanaman di areal konservasi dengan 

jenis-jenis pakan satwa, melakukan pelatihan dan 

pembentukan satgas penyelamatan Orangutan, 

bekerjasama dengan Ecositrop dalam melihat 

perkembangan kondisi Orangutan, dan patroli rutin 

perlindungan hutan.  

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (14/18) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 
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KRITERIA SOSIAL 
INDIKATOR 4.1. 

Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang izin dengan kawasan masyarakat hukum adat dan 

atau masyarakat setempat. 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.1.1. 

Ketersediaan dokumen/laporan 

mengenai pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH setempat, 

identifikasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, dan 

rencana pemanfaatan SDH oleh 

pemegang izin 

(D) 

Baik 3 Terdapat dokumen/laporan yang lengkap 

mengenai pola penguasaan dan pemanfaatan 

SDA/SDH setempat, identifikasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat, dan rencana pemanfaatan SDH oleh 

pemegang izin. 

PT SBA telah memiliki Revisi RKUPHHK-HTI PT 

Santan Borneo Abadi Periode tahun 2012–2021 

dengan SK Pengesahan Nomor: 

SK.5288/MenLHK-PHPL/UHP/ HPL.1/5/2019 

tanggal 31 Mei 2019, yang dilengkapi dengan 

RKTUPHHK-HT Tahun 2019 dan 2020, dan 

Rencana Operasional (RO) PMDH 2019 dan 

2020. Dokumen Sosial lainnya:Laporan Studi 

Dampal Sosial (SDS), dan Laporan identifikasi 

dan dan Monitoring Pemanfataan HHBK 2020 

2. 4.1.2. 

Tersedia mekanisme pembuatan 

batas /rekon-struksi batas 

kawasan secara partisipatif dan 

penyelesaian konflik batas 

kawasan 

(D) 

Sedang 2 PT SBA telah memiliki SOP Pemetaan 

Partisipatif (PP) (No. 019-SBA-SSL-SOP Rev.0) 

tanggal 1 November 2018, SOP Penyelesaian 

Konflik Lahan (No.018-SBA-SSL-SOP Rev.0) 

tanggal 1 November 2018, dan SOP 

Penanganan Tuntutan, Keluhan, Permohonan 

Bantuan dan Pebalakan Liar (No. 001-SBA-SSL-

SOP Rev. 0) tanggal 1 Desember 2016. 

SOP Penyelesaian Konflik Lahan (No.018-SBA-

SSL-SOP Rev.0) tanggal 1 November 2018 

belum mengacu pada Perdirjen PHPL No. P.5/ 

PHPL/UHP/PHPL.1/2/ 2016 tentang Pedoman 

Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik pada 

Pemegang Izin UPHHK dalam Hutan Produksi 

Tersedia batas areal kerja kelompok tani yang 

telah diselesaikan klaim lahannya, dan belum 

tersedia batas areal kerja untuk klaim yang 

belum diselesaikan. 

3. 4.1.3. 

Tersedia mekanisme pengakuan 

hak-hak dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat setempat 

dalam perencanaan pemanfaatan 

SDH 

(D) 

Baik 3 Terdapat mekanisme mengenai pengakuan hak-

hak dasar masyarakat hukum adat dan 

masyarakat setempat dalam perencanaan 

pemanfaatan SDH yang legal, lengkap, dan 

jelas. 

PT SBA telah memiliki mekanisme pengakuan 

hak dasar sebagai berikut: 

▪ SOP Pengakuan Hak-hak Dasar 

Masyarakat Hukum Adat & Masyarakat 

Setempat No. 003-SBA-SSL-SOP Rev.0 
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AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu 

No. 005-SBA-SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 

Desember 2016 

▪ SOP Penetapan Program, Anggaran, dan 

Pelaporan CSR No. 009-SBA-SSL-SOP 

Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Kelola Sosial (CSR) No. 014-SBA-

SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 November 2018 

▪ SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) No. 

017-SBA-SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 

November 2018 

▪ SOP Studi Dampak Sosial (SDS) No. 020-

SBA-SSL-SOP Rev. 0 tanggal 1 November 

2018. 

▪ SOP Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kerja 

No. 030-SBA-HRD-SOP Rev. 0 tanggal 1 

Desember 2016 

4. 4.1.4. 

Terdapat batas yang 

memisahkan secara tegas 

antara kawasan/areal kerja 

unit manajemen dengan 

kawasan kehidupan 

masyarakat 

(D) 

Sedang 2 Perusahaan memiliki bukti tentang luas lahan 

namun masih terdapat klaim lahan masyarakat 

di Areal kerja PT SBA, dengan demikian hanya 

sebagian yang memiliki batas jelas dan tegas 

antara lahan perusahaan dengan Kawasan 

kehidupan masyarakat. 

Hasil Wawancara dengan masyarakat 

membenarkan adanya tanda batas areal kerja 

PT SBA, namun tidak seluruhnya batas tersebut 

diketahui masyarakat. Masyarakat 

membenarkan adanya klaim lahan oleh 

masyarakat yang belum diselesaikan di areal 

kerja PT SBA. 

5. 4.1.5. 

Terdapat persetujuan para pihak 

atas luas dan batas areal kerja 

IUPHHK/KPH 

(D) 

Sedang 2 Pada areal PT SBA masih terdapat konflik klaim 

lahan oleh masyarkat sekitar dan terdapat 

upaya dari untuk menyelesaikan konflik 

tersebut melalui Kerjasama Kemitraan dan 

Pembayaran Tali Asih. Masih terdapat klaim 

yang belum diseleisaikan oleh PT SBA, dengan 

demikian pada tahun 2020 PT SBA terdapat 

persetujuan oleh sebagian para pihak dan 

masih ada konflik.  

Sosialisasi terpadu baru dilakukan pada 1 (satu) 

desa yaitu Desa Pengadan dari 3 (tiga) desa 

yang berada di arela kerja PT SBA. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 24/30 x 100 % = 80,00 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 
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Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

No. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.2.1. 

Ketersedian dokumen yang 

menyangkut tanggung jawab 

sosial pemegang izin sesuai  

dengan peraturan perundangan 

yang relevan/berlaku 

(D) 

Baik 3 Tersedia dokumen yang lengkap menyangkut 

tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai 

dengan peraturan perundangan yang 

relevan/berlaku, yaitu: 

▪ SK IUPHHK-HT dari Menteri Kehutanan 

Nomor SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 

Juni 2011 

▪ Revisi RKUPHHK-HTI PT Santan Borneo 

Abadi Periode tahun 2012 – 2021 dengan 

SK Pengesahan No. SK.5288/MenLHK-

PHPL/UHP/ HPL.1/5/2019 tanggal 31 Mei 

2019 

▪ RKTUPHHK-HT Tahun 2019 dan 2020 

▪ Rencana Operasional (RO) PMDH 2019 

dan 2020 dan Laporan PMDH/ Kelola 

Sosial tahun 2019 dan 2020 serta 

Kesepakatan kemitraan dengan 

masyarakat 

2. 4.2.2. 

Ketersediaan  mekanisme 

pemenuhan kewajiban sosial 

pemegang izin terhadap 

masyarakat 

(D) 

Baik 3 Tersedia mekanisme yang lengkap & legal 

tentang pemenuhan kewajiban sosial pemegang 

izin terhadap masyarakat, yaitu: 

▪ SOP Kelola Sosial (CSR) No. 014-SBA-

SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 November 2018 

▪ SOP Penetapan Program, Anggaran, dan 

Pelaporan CSR No. 009-SBA-SSL-SOP 

Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Pelaksanaan Program No 010-SBA-

SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Pembangunan Tanaman Kehidupan 

Bersama Masyarakat No. 004-SBA-SSL-

SOP Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Partisipasi Masyarakat dengan Pola 

kemitraan No. 012-SBA-SSL-SOP Rev. 0 

tanggal 1 November 2018  

▪ SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola 

Kemitraan (HTR-PK) No. 015-SBA-SSL-

SOP Rev.0 tanggal 1 November 2018 

▪ SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 

No.017-SBA-SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 

November 2018 

▪ SOP Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu 

No. 005-SBA-SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 

Desember 2016 

3. 4.2.3. 

Kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hak dan 

kewajiban pemegang izin 

Sedang 2 Terdapat bukti pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

mengenai hak dan kewajiban pemegang izin 

terhadap masyarakat dalam mengelola SDH 

namun hanya sebagian, yaitu BA Sosialisasi 
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NILAI 
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terhadap masyarakat dalam 

mengelola SDH 

(D) 

Terpadu kepada masyarakat Desa Pengadan 

dan Bay tanggal 28 Juli 2020 di Desa Pengadan 

Kecamatan Karangan Kabupaten Kutai Timur. 

Sosialisasi kepada masyarakat Desa Kraitan 

belum dilakukan oleh PT SBA. Hasil Wawancara 

dengan wakil masyarakat Desa Pengadan dan 

Bay membenarkan telah dilakukan sosialisasi 

dari SBA 

4. 4.2.4. 

Realisasi pemenuhan tanggung 

jawab sosial terhadap masyarakat 

/implementasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan 

masyarakat setempat dalam 

pengelolaan SDH 

(D) 

Baik 3 PT SBA memiliki bukti realisasi pemenuhan 

tanggung jawab sosial terhadap masyarakat 

yang berada di sekitar areal berupa BA Serah 

Terima bantuan /sumbangan PT SBA kepada 

Masyarakat.  

Realisasi CSR tahun 2020 (s/d Oktober) Rp 

215.034.000 dari rencana Rp 210.009.000 atau 

mencapai sekitar 102%. 

Lebih dari setengah untuk kegiatan ekonomi, 

yaitu: Rp 114.714.100 atau 53,35% dari 

realisasi CSR. 

▪ Pelatihan budidaya lele terpal Rp. 

9.890.000 

▪ Pelatihan pembuatan Teh Gaharu dan Teh 

Serai Rp. 8.374.100 

▪ Percetakan Sawah Ketahanan Pangan 

Dampak COVID19 Rp 96.450.000 

5. 4.2.5. 

Ketersediaan laporan/dokumen 

terkait pelaksanaan tanggung 

jawab sosial pemegang izin 

termasuk ganti rugi 

(D) 

Sedang 2 Berdasar hasil telaahan terhadap dokumen yang 

tersedia dan sesuai SOP Penetapan Program, 

Anggaran, dan Pelaporan CSR, Laporan Kelola 

Sosial/CSR dibuat secara periodik 6 (enam) 

bulan sekali, akan tetapi PT Santan Borneo 

Abadi belum membuat laporan secara periodik 

setiap 6 (enam) bulan sekali dan belum 

menyampaikan laporan kepada instansi yang 

berwenang (yang dilengkapi bukti tanda 

terima). 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 26/30 x 100 % = 86,67 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 
No. NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.3.1. 

Ketersediaan data dan 

informasi masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas pengelolaan SDH 

(D) 

Baik 3 Tersedia data dan informasi yang lengkap & 

jelas tentang masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, 

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH, 

yaitu: 

▪ Revisi RKUPHHK PT Santan Borneo Abadi 

Periode Tahun 2012-2021 

▪ Data Klaim Lahan di areal PT Santan 

Borneo Abadi oleh masyarakat sekitar 

▪ Peta Penyelesaian Areal Claim PT Santan 

Borneo Abadi Tahun 2019 Skala 1 : 75.000 

▪ Daftar Tenaga Kerja PT Santan Borneo 

Abadi  Tahun 2020 

▪ Ada kerjasama dengan kontraktor (L/C ada 

3 dan Tanam ada 4) 

▪ Peta Sebaran Desa & Batas Administrasi 

Desa PT Santan Borneo Abadi Tahun 2018 

Skala 1 : 150.000 

▪ Data penerima kegiatan kelola 

sosial/PMDH berdasarkan bukti Berita 

Acara Serah Terima Bantuan CSR Tahun 

2019 

▪ Laporan Pengelolaan Kegiatan HHBK yang 

digunakan Warga Masyarakat PT Santan 

Borneo Abadi tahun 2019 

▪ Laporan Identifikasi Nilai Konservasi Tinggi 

(HCV) PT Santan Borneo Abadi Tahun 

2016 

▪ Laporan Pemetaan Konflik PT Santan 

Borneo Abadi Tahun 2018 & 2019 

▪ Studi Pemetaan Sosial (Social Mapping) 

Pada Wilayah Hutan Tanaman Industri PT 

Santan Borneo Abadi Kabupaten Kutai 

Timur Provinsi Kalimantan Timur Tahun 

2018 

2. 4.3.2. 

Ketersediaan mekanisme 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat 

(D) 

Baik 3 Terdapat mekanisme yang legal, lengkap, dan 

jelas mengenai peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat, yaitu: 

▪ SOP Kelola Sosial (CSR) No. 014-SBA-

SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 November 2018 

▪ SOP Penetapan Program, Anggaran, dan 

Pelaporan CSR No. 009-SBA-SSL-SOP 

Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Pelaksanaan Program No 010-SBA-

SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) No. 

017-SBA-SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 
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November 2018 

▪ SOP Sosialisasi Terpadu No. 015-SBA-

SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 November 2018 

▪ SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola 

Kemitraan (HTR-PK) No. 015-SBA-SSL-

SOP Rev.0 tanggal 1 November 2018 

▪ SOP Partisipasi Masyarakat dengan Pola 

Kemitraan No. 012-SBA-SSL-SOP Rev. 0 

tanggal 1 November 2018 

▪ SOP Pembangunan Tanaman Kehidupan 

Bersama Masyarakat No. 004-SBA-SSL-

SOP Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu 

No. 005-SBA-SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 

Desember 2016 

3. 4.3.3. 

Keberadaan dokumen 

rencana pemegang izin 

mengenai kegiatan 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

(CD) 

Baik 3 PT SBA telah memiliki dokumen rencana umum 

untuk peningkatan peran serta dan aktivitas 

ekonomi masyarakat, yang telah diususn secara 

detil dalam bentuk Rencana Teknis atau 

Rencana Operasional yang disertai dengan 

target pencapaian kegiatan, target waktu dan 

rencana biaya pelaksanaan kegiatan 

4. 4.3.4. 

Implementasi kegiatan 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan atau 

masyarakat setempat oleh 

pemegang izin yang tepat 

sasaran 

(D) 

Sedang 2 Terdapat bukti implementasi sebagian (< 50 %) 

kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas 

ekonomi masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat oleh pemegang izin, yaitu 

▪ Realisasi CSR-PMDH Kemitraan dengan 

Masyarakat sampai dengan Oktober 2020 

sebesar 102 % 

▪ Realisasi Tanaman Kehidupan PT Santan 

Borneo Abadi seluas 1.674,7 Ha dari 

Rencana 7.565 Ha sebesar  22,13 % 

▪ Tenaga kerja lokal dari konrtaktor 22 orang 

dari 204 pekerja kontraktor atau 10,78% 

▪ Pemanfaatan  Tenaga Kerja Lokal PT 

Santan Borneo Abadi Tahun 2020 

sebanyak 51 orang dari 116 karyawan atau 

sekitar 43,97 % 

▪ Rata-rata sebesar 44.72 % (<50%) 

5. 4.3.5. 

Keberadaan 

dokumen/laporan mengenai 

pelaksanaan distribusi 

manfaat kepada para pihak 

(D) 

Sedang 2 Laporan mengenai pelaksanaan distribusi 

manfaat kepada para pihak belum disampaikan 

kepada pemerintah daerah maupun Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Dengan 

demikian PT SBA memiliki sebagian 

laporan/dokumen terkait pelaksanaan tanggung 

jawab sosial pemegang izin termasuk ganti rugi 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 26/30 x 100 % = 86,67 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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KRITERIA SOSIAL 
INDIKATOR 4.4. 

Keberadaan mekanisme resolusi konflik  

No. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.4.1. 

Tersedianya mekanisme 

resolusi konflik 

(D) 

Sedang 2 PT SBA telah memiliki SOP Penanganan 

Tuntutan, Keluhan, Permohonan Bantuan dan 

Pebalakan Liar No. 001-SBA-SSL-SOP Rev. 0 

tanggal 1 Desember 2016, dan SOP 

Penyelesaian Konflik Lahan No. 018-SBA-SSL-

SOP Rev.0 tanggal 1 November 2018. 

SOP Resolusi Konflik belum mengacu pada 

Perdirjen PHPL P.5/2016 

2. 4.4.2. 

Tersedia peta konflik 

(D) 

Sedang 2 PT SBA telah melakukan pemetaan dan resolusi 

terhadap konflik lahan/perladangan namun 

belum seluruhnya mengacu pada Perdirjen 

PHPL No. P.5/PHPL/UHP/ PHPL.1/2/2016.  

Hasil monitoring sebaran klaim lahan pada akhir 

tahun 2019 tercatat seluas 5.289,47 Ha dan 

pada tahun 2020 telah diselesaikan sejumlah 

185,90 Ha, sehingga sisa areal yang masih 

bermasalah dengan pihak masyarakat sampai 

dengan akhir tahun 2020 seluas 5.103,57 Ha. 

Belum tersedia dokumen perencanaan dengan 

target terukur peningkatan kemitraan sebagai 

mitigasi resolusi konflik 

3. 4.4.3. 

Adanya kelembagaan resolusi 

konflik yang didukung oleh 

para pihak 

(D) 

Baik 3 Tersedia Struktur Organisasi Penyelesaian 

Konflik PT Santan Borneo Abadi Berdasarkan 

SK Direksi PT Santan Borneo Abadi No: 

05/DIR/SBA/I/2019 tanggal 10 Januari 2019 

tentang Kelembagaan Penyelesaian Konflik. 

Tersedia SDM pengelola konflik dan disertai 

anggaran untuk tali asih dalam penyelesaian 

konflik 

Masyarakat membenarkan adanya klaim lahan 

dan juga membenarkan bahwa Sebagian 

masyarakat telah mengakui lahan yang diklaim 

adalah lahan PT SBA 

4. 4.4.4. 

Ketersediaan dokumen proses 

penyelesaian konflik yang 

pernah terjadi 

(D) 

Sedang 2 Tersedia dokumen/laporan penanganan konflik 

tersedia, namun tidak lengkap dan jelas, yaitu 

Laporan resolusi konflik tersedia secara utuh 

dalam dokumen tersendiri dan belum 

dilaporkan secara periodik setiap 6 bulan sekali 

kepada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur dan Kementerian Kehutanan. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 18/24 x 100 % = 75,00 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 
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KRITERIA SOSIAL 

INDIKATOR 4.5. 

Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan tenaga kerja 

No. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.5.1. 

Adanya hubungan industrial 

(D) 

Baik 3 Hubungan industrial PT SBA dengan 

karyawannya telah diimplementasi secara 

keseluruhan meliputi: 

▪ Dokumen PP yang masih berlaku,  

▪ Kebijakan Berserikat sesuai Surat 

Keputusan Direksi PT Santan Borneo Abadi 

Nomor: 05/HR/SBA/I/2016 tanggal 2 

Januari 2016 tentang Kebijakan Berserikat 

dan Pembentukan Serikat Pekerja.Tersedia 

▪ Karyawan termuda Siti Nursyawaliah, lahir 

di Makasar 29-12-2001, Jabatan Mandor 

mul;ai bergabung dengan SBA tanggal 28-

Aug-2020 (berumur 18 tahun 8 bulan 

▪ Upah Minimum Kabupaten sesuai 

Keputusan Gubernur Kalimantan Timur 

Nomor 561/K.609/2019 Tentang Penetapan 

Upah Minimum Kota Balikpapan Dan Kota 

Bontang, Kabupaten Kutai Timur, 

Kabupaten Paser Dan Kabupaten Berau 

Tahun 2020, untuk UMK Kutai Timur Rp. 

3.140.098,00.   

▪ Perjanjian Kerja Pemborongan 

Pengolahan Kayu Bulat, No. 072/SBA-

Leg/Bor.Plt/VII/2020, tanggal 27 Juli 2020, 

antara PT Santan Borneo Abadi dengan 

Sudarma Dula, perjanjian ini berlaku 

sampai dengan tanggal 31 Desember 

2020Tersedia 

▪ Dok Wajib Lapor Ketenagakerjaan tanggal 

14 Juli 2020, dengan jumlah karyawan 

sebanyak 237 orang terdiri dari 174 laki-

laki dan 63 perempuan, dan upah terendah 

Rp 3.140.098 

▪ LKS Bipartit beradasarkan Surat Keputusan 

Kepala Disnakertrans Provinsi Kalimantan 

Timur Nomor: KEP. 560/1113/HIJ tanggal 5 

Agustus 2020 tentang Pendaftaran LKS 

Bipartit PT SBA 

2. 4.5.2. 

Adanya rencana dan realisasi 

pengembangan kompetensi 

tenaga kerja 

(D) 

Baik 3 PT SBA telah merealisasikan seluruh rencana 

pengembangan kompetensi karyawan, yaitu: 

▪ Tahun 2019 dari rencana sejumlah 46 

Orang dengan 10 jenis pelatihan telah 

direalisasikan sejumlah 48 Orang pada 10 

Judul Pelatihan atau 104,35% 

▪ Tahun 2020 dari rencana sejumlah 53 

Orang dengan 18 jenis pelatihan telah 

direalisasikan sejumlah 55 Orang pada 18 

Judul pelatihan atau 103,77% 
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No. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

▪ Sehingga secara rata-rata realisasi 

peningkatan kompetensi SDM PT SBA 

tahun 2019/2020 sebesar 104% 

3. 4.5.3. 

Dokumen standar jenjang 

karir dan implementasinya 

(D) 

 

Sedang 2 Hasil telaahan terhadap dokumen jenjang karir 

yang ada, PT Santan Borneo Abadi telah 

memiliki dokumen standar jenjang karir yang 

telah dituangkan dalam dokumen Peraturan 

Perusahaan dan SOP terkait Jenjang Karir, serta 

telah diimplementasikan sesuai mekanisme 

yang ada, namun belum tersedia Dokumen 

Performance Appraisal tahun 2019. 

4. 4.5.4. 

Adanya dokumen tunjangan 

kesejahteraan karyawan dan 

implementasinya. 

(D) 

Sedang 2 Perusahaan telah memberikan hak-hak 

karyawan sesuai dengan PKB, seperti gaji, 

tunjangan Kesehatan, jaminan hari tua, cuti, 

tunjangan hari raya, dll. 

Pembayaran BPJS Kesehatan dan 

Ketenagakerjaan telah Tersedia untuk karyawan 

SBA, dan belum tersedia untuk karyawan 

kontraktor 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 20/24 x 100 % = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU (VLK HUTAN) 
PRINSIP 1 : Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HTI, IUPHHK-RE, dan Hak Pengelolaan 

Indikator 1.1.1 : Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu (IUPHHK) dan izin lain yang berada dalam kawasan hutan yang dikelola IUPHHK 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.1.1.a. 

Dokumen legal terkait perizinan usaha 

(SKIUPHHK) 

M PT Santan Borneo Abadi  memiliki dokumen legal terkait 

perizinan usaha (SK IUPHHK-HT) berdasarkan SK. 

Menteri Kehutanan No. SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 

Juni 2011, luas 37.825 Ha dan tersedia kelengkapan 

Lampiran Peta Areal Kerja Hak Pengusahaan Hutan PT 

Santan Borneo Abadi  Propinsi Kalimantan Timur skala 

peta 1 : 100.000. 

Dokumen Legalitas : 

- Akte Pendirian No. 21, tanggal 7 November 2006 dari 

notaris Linda Herawati, SH. Pengesahan Menteri 

Kehakiman RI No W7-00322 HT.01.01-TH.2007 

tanggal 11 Januari 2007 

- Akte Perubahan Terakhir No. 55 tanggal 24 Januari 

2020 yang dibuat oleh Notaris Esther Pascalia Ery 

Jovina, SH. M.Kn.; SK Menkumham No AHU-AH-

01.03.0049295 Tanggal 28 Januari 2020. 

- Susunan Pengurus :  

 Komisaris  : Ir. Soeprijadi 
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NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 Direktur     : Ir. Johannes Perangin-Angin 

- NIB No. 8120002880886 tanggal 08 Agustus 2018 

- NPWP 02.505.085.7-722.000 atas nama PT Santan 

Borneo Abadi  

2. 1.1.1.b.  

Bukti pemenuhan kewajiban Iuran Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

(IIUPHHK). 

M - Terdapat SPP IIUPHHK-HT) Atas Areal seluas 37.825 

Ha melalui Surat Nomor: S.695/VI-BIKPHH/2011 

tanggal 29 Juli 2011 oleh Direktorat Jenderal Bina 

Usaha Kehutanan yang ditanda tangani oleh Iman 

Santoso /NIP. 19530922 198203 1 001. SPP senilai 

Rp 98.345.000,- 

- Pemenuhan kewajiban IIUPHHK-HTI dilakukan via 

Transfer melalui Bank ICB Bumi Putera tanggal 04 

Agustus 2011 sejumlah Rp 98.345.000,- sesuai SPP 

Nomor: S.695/VI-BIKPHH/2011 tanggal 29 Juli 2011 

3. 1.1.1.c 

Penggunaan kawasan yang sah di luar 

kegiatan IUPHHK (jika ada) 

M Terdapat penggunaan areal yang sah di luar kegiatan 

IUPHHK-HTI yang telah dicatat dan dilaporkan yaitu 

berupa : 

8. IPPKH PT Indexim Coalindo sesuai dengan SK 

Menteri Kehutanan Nomor SK.837/Menhut-II/2014 

Luas 5.732,72 tanggal 29 September 2014 

9. IPPKH PT Ganda Alam Makmur sesuai dengan SK 

Menteri Kehutanan Nomor SK.587/Menhut-II/2014 

Luas 985,95 tanggal 1 Juli 2014 

10. IPPKH PT Ganda Alam Makmur sesuai dengan SK 

Kepala BKPM atas nama Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor SK.5/1/IPPKH/PMA/2017 

Luas 866,80 Ha tanggal 28 Februari 2017 

11. Izin HGU Perkebunan kelapa sawit PT Telen Nomor 

SK.38-HGU-BPN-RI 2007 tanggal 18 September 

2007 yang overlapping dengan areal seluas ± 700 

Ha dan telah ditanami kelapa sawit seluas 306,6 

Ha. 

12. Izin HGU Perkebunan Kelapa Sawit PT Wahana 

Tunggal Cemerlang terdapat overlapping dengan 

areal seluas ± 282,8 Ha 

 
 

STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU (VLK HUTAN) 
PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

Indikator 2.1.1 : RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT / Bagan Kerja / RTT) disahkan oleh 

yang berwenang 

  

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4. 2.1.1.a.  

Dokumen RKUPHHK/ RPKH, RKT/Bagan 

Kerja/RTT beserta lampirannya yang telah 

disahkan oleh pejabat yang berwenang, 

meliputi : 

M PT Santan Borneo Abadi  memiliki dokumen RKUPHHK-

HT berupa Dokumen RKUPHHK-HT Periode Tahun 2012 – 

2021 atas nama PT Santan Borneo Abadi  yang telah 

disahkan sesuai dengan Keputusan Menteri Kehutanan 

No. SK.47/VI-BUHT/2012, 10 Juli 2012 disertai lampiran 
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NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

a) Dokumen RKUPHHK/RPKH & 

lampirannya yang disusun 

berdasarkan IHMB/risalah hutan dan 

dilaksanakan oleh Ganis PHPL 

Timber Cruising dan/atau Canhut. 

b) Dokumen RKT/RTT yang disusun 

berdasarkan RKU/RPKH dan disahkan 

oleh pejabat yang berwenang atau 

yang disahkan secara self approval. 

c) Peta rencana penataan areal kerja 

yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut. 

Peta RKUPHHK-HT PT Santan Borneo Abadi  skala 1 : 

50.000. 

Terdapat Revisi dokumen RKUPHHK-HT atas nama PT 

Santan Borneo Abadi  yang telah disahkan sesuai dengan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK. 5288/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/5/2019 tanggal 31 

Mei 2019 disertai lampiran Peta RKUPHHK-HT PT Santan 

Borneo Abadi  skala 1 : 50.000. 

PT Santan Borneo Abadi  memiliki dokumen RKTUPHHK-

HT pada periode audit mengacu pada RKUPHHK-HTI yang 

disahkan, yaitu sebagai berikut : 

a. RKTUPHHK-HT Tahun 2019 disahkan secara self 
approval melalui Keputusan Direktur PT SBA No. 

01/SBA/0201/2019 tanggal 2 Januari 2019 

b. Revisi RKTUPHHK-HT Tahun 2019 disahkan secara 

self approval melalui Keputusan Direktur PT SBA No. 

SK.09/SBA/ 2008/2019 tanggal 20 Agustus 2019 

c. RKTUPHHK-HT Tahun 2020 disahkan secara self 
approval melalui Keputusan Direktur PT SBA No. 

01/SBA/0301/2020 tanggal 3 Januari 2020. 

d. Revisi RKTUPHHK-HT Tahun 2020 disahkan secara 

self approval melalui Keputusan Direktur PT SBA No. 

SK.11/SBA/2108/ 2020 tanggal 21 Agustus 2020 

PT Santan Borneo Abadi  memiliki Ganis PHPL CANHUT 

atas nama : 

a. Isrodin dengan nomor register 01426-

11/CANHUT/XX/2014 berlaku dari 3 April 2017 

sampai dengan 2 April 2023 sesuai SK. 

232/BPHP.XI/PEPHP/3/2020 

b. Wilhelmus Suli dengan nomor register 00817-

11/CANHUT/XX/2012 berlaku dari 20 Februari 2020 

sampai dengan 03 September 2021 sesuai SK. 

140/BPHP.XI/PEPHP/2/2020 

5. 2.1.1.b.  

Peta areal yang tidak boleh ditebang pada 

RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti 

implementasinya di lapangan 

 

M PT Santan Borneo Abadi  memiliki peta lampiran 

RKTUPHHK-HT Tahun 2019 dan 2020 skala 1 : 50.000 

yang telah memuat/ menggambarkan areal yang tidak 

boleh ditebang yaitu Sempadan Sungai, dan Kawasan 

Lindung. 

Keberadaan areal yang tidak boleh ditebang pada 

RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan Tahun 2020 dapat 

diverifikasi keberadaan implementasinya yaitu : 

- Penandaan Batas areal Konservasi pada koordinat N 

01o 05’ 04,0’’ dan E 117o 34’ 38,0’’ 

- Penandaan Batas areal Konservasi pada koordinat N 

01o 05’ 06,0’’ dan E 117o 34’ 42,0’’ 

- Sempadan Sungai yaitu Sempadan S. Rapak pada 

koordinat N 00o 59’ 54,3’’ dan E 117o 39’ 04,1’’ 

- Buffer Zone Hutan Lindung pada koordinat N 01o 04’ 

33,2’’ dan E 117o 33’ 54,4’’ 

- Sempadan Sungai yaitu Sempadan S. Baay pada 
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NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

koordinat N 01o 05’ 04,6’’ dan E 117o 34’ 38,2’’ 

- Areal Konservasi (KPPN) pada koordinat N 01o 05’ 

01,0’’ dan E 117o 34’ 42,0’’ 

6. 2.1.1.c.  

Penandaan lokasi blok tebangan/blok 

RKT/petak RTT yang jelas di peta dan 

terbukti di lapangan 

M PT Santan Borneo Abadi memiliki peta lampiran 

RKTUPHHK-HT tahun 2020 skala 1 : 50.000  yang telah 

memuat/ menggambarkan lokasi Blok Tebangan/ Areal 

persiapan lahan. 

Hasil visualisasi observasi lapangan dijumpai adanya 

penandaan yang jelas dan patok batas di lapangan sesuai 

dengan di peta RKTUPHHK-HTI seperti berikut : 

- Batas Blok RKT 2019 pada koordinat N 000 04’ 34,8” 

dan E 1170 34’ 57,5 terdapat plang batas RKT 2019. 

- Batas Blok RKT 2020 pada koordinat N 010 07’ 38,0” 

dan E 1170 35’ 48,0”  terdapat plang batas RKT 2020.  

- Batas Petak Blok G 064 RKT 2020 pada koordinat N 

010 07’ 38,0” dan E 1170 35’ 48,0”  terdapat Patok 

Batas petak dengan batang kayu dicat warna kuning. 

- Batas Petak Blok G 453 RKT 2017 dan Petak 410 RKT 

2020 pada koordinat N 010 07’ 38,0” dan E 1170 35’ 

48,0”  terdapat Patok Batas petak dengan batang kayu 

dicat warna kuning. 

- Batas Petak Blok G 051 RKT 2019 dan Petak 451 RKT 

2020 pada koordinat N 010 05’ 59,0” dan E 1170 35’ 

46,0”  terdapat Patok Batas petak dengan batang kayu 

dicat warna kuning. 

- Batas Petak G 055/355 RKT 2020 pada koordinat N 010 

06’ 48,0” dan E 1170 35’ 41,0”  terdapat Patok Batas 

petak dengan batang kayu dicat warna kuning. 

 
 
Indikator 2.2.1 : Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan peraturan yang 

berlaku 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

7. 2.2.1.a.  

Dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

(RKUPHHK) (bisa dalam proses) 

dengan lampiran-lampirannya 

M PT Santan Borneo Abadi  memiliki dokumen RKUPHHK-HT 

berupa Dokumen RKUPHHK-HTI Periode 2012 – 2021 PT. 

Santan Borneo Abadi  yang telah disetujui dan disahkan 

berdasarkan SK Persetujuan RKUPHHK-HTI PT. Santan 

Borneo Abadi Nomor SK.47/VI-BUHT/2012 tanggal 10 Juli 

2012 

Terdapat Revisi RKUPHHK-HTI Periode 2012 – 2021 PT. 

Santan Borneo Abadi  yang telah disetujui dan disahkan 

berdasarkan SK Persetujuan RKUPHHK-HTI PT. Santan 

Borneo Abadi Nomor SK.5288/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/5/2019 tanggal 31 Mei 2019 

Dalam Revisi RKUPHHK-HTI Periode 2012-2021 

dicantumkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Tata ruang dalam pemanfaatan areal kerja IUPHHK-HTI 

sesuai peruntukkannya meliputi areal Tanaman Pokok 
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paling banyak 70 % dari areal kerja, areal Tanaman 

Kehidupan paling sedikit 20 % dari areal kerja serta 

Kawasan Perlindungan Setempat dan Kawasan 

Lindung Lainnya paling sedikit 10 % dari areal kerja. 

2. Rencana penyiapan lahan dan penanaman untuk tahun 

2019-2021 yaitu : 

a. Tanaman pokok jenis Acacia mangium, A. 
crassicarpa, dan Eucalyptus sp. Seluas ± 9.635 Ha 

yang dilakukan pada areal bekas pemanenan 

(replanting) seluas ± 4.575 Ha dan pada areal 

tanah kosong seluas ± 5.046 Ha. 

b. Tanaman kehidupan jenis Acacia mangium, A. 
crassicarpa dan Eucalyptus sp. Seluas ± 648 Ha 

yang dilakukan pada areal tanah kosong. 

8. 2.2.1.b. 

Kesesuaian lokasi dan volume 

pemanfaatan kayu hutan alam pada 

areal penyiapan lahan yang diizinkan 

untuk pembangunan hutan tanaman 

industri. 

M Berdasarkan dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2020 diketahui 

PT Santan Borneo Abadi  memiliki rencana penyiapan lahan 

dengan memanfaatan kayu hutan alam untuk penyiapan 

lahan dalam rangka pembangunan hutan tanaman industri 

dengan rencana dan realisasi sebagai berikut : 

 Luas penyiapan lahan 6.490,73 Ha  

 Volume 17.037,23 M3 dengan rincian volume KBB 

4.925,90 M3, volume KBS 10.966,69 M3 dan volume 

KBK 1.144,64 M3. 

Terdapat kesesuaian lokasi dan volume realisasi produksi 

kayu pada RKT 2020 yaitu sebesar 3.743 Batang dan 

4.565,32 M3 dengan rincian berupa Kayu Bulat Besar 951 

Batang 2.231,72 M3; Kayu Bulat Sedang 2.619 Batang 

2.283,17 M3 dan Kayu Bulat Kecil 173 Batang 50,42 M3 di 

RKT 2019 pada areal seluas 864,50 Ha. 

 

   STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU (VLK HUTAN) 
 
PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat 

Indikator 3.1.1 : Seluruh kayu bulat yang ditebang / dipanen atau yang dipanen/ dimanfaatkan telah di 

LHP-kan 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

9. 3.1.1. 

Dokumen LHP yang telah 

disahkan oleh pejabat yang 

berwenang 

M PT Santan Borneo Abadi diverifikasi telah dapat menerbitkan 

dokumen LHP sebagai berikut : 

- PT Santan Borneo Abadi telah memiliki akses SIPUHH dan dapat 

mengoperasionalkan SIPUHH sesuai dengan ketentuan. 

- Ganis PKB-R yang menerbitkan LHP atas nama Ardessius Sinaga 

Reg. 02583-11/PKB-R/XX/2019 yang tercatat pada SIPUHH Online 

dan berlaku sampai dengan 23/01/2022 sesuai dengan SK Direksi 

No. SK-05/SBA/0901/2019 dan 06/SBA/0901/2019. 

- Terdapat SK TPK Hutan sebagai tempat untuk menerbitkan 

dokumen SKSHHK 

Selama periode audit bulan November 2019 sampai dengan bulan 

Oktober 2020 PT Santan Borneo Abadi telah membuat/ menerbitkan 

LHP dari SIPUHH Online yang merupakan produksi kayu bulat 
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sebanyak 5.954 Batang dengan Volume 7.196,95 M3 yang merupakan 

bagian dari RKT 2019 penerbitan bulan November dan Desember 

2019 sebanyak 2.211 Batang Volume 2.631,63 M3 dan pada RKT 

Tahun 2020 dari Januari - Oktober sebanyak 3.743 Batang Volume 

4.565,32 M3. 

 
 

Indikator 3.1.2 : Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat keterangan sahnya 

hasil hutan 

 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

10. 3.1.2. 

Surat Keterangan sahnya hasil 

hutan dan lampirannya dari : 

a) TPK Hutan ke TPK Antara 

b) TPK Hutan Industri Primer 

dan/atau penampung kayu 

terdaftar 

c) TPK Antara ke industry primer 

hasil hutan dan/atau 

penampung kayu terdaftar 

M PT Santan Borneo Abadi diverifikasi telah dapat menerbitkan 

dokumen SKSHHK melalui SIPUHH Online sesuai dengan ketentuan 

dan telah memiliki sarana prasarana serta SDM dengan persyaratan 

sebagai berikut : 

a. PT Santan Borneo Abadi telah dapat mengakses SIPUHH Online 

dan terdapat jaringan internet dan sarana prasarana serta 

Operatornya 

b. SK Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan dan TPK Antara telah 

diunggah dalam parameter di SIPUHH Online sesuai dengan SK 

Direktur PT Santan Borneo Abadi : 

- SK Direktur Nomor SK-03/SBA/0601/2020 tanggal 6 Januari 

2020 tentang Penetapan Lokasi TPK Hutan PT Santan Borneo 

Abadi Tahun 2020  

- SK Direktur Nomor SK-02/SBA/0601/ 2020 tanggal 6 Januari 

2020 tentang Penetapan Lokasi TPK Antara PT Santan 

Borneo Abadi  

c. Ganis PKB-R Penerbit SKSHHK dan P3KB atas nama : 

- Ardessius Sinaga Reg. 02583-11/PKB-R/XX/2019 Penerbit 

SKSHHK di TPK Hutan sesuai dengan SK Direksi No. SK- 

06/SBA/0901/2019 

- Sunawan Reg. 00207-11/PKB-R/XX/2011 Penerbit SKSHHK 

di TPK Antara sesuai dengan SK Direksi No. SK-

08/SBA/0901/2019 

- Sunawan Reg. 00207-11/PKB-R/XX/2011 P3KB di TPK 

Antara sesuai dengan SK Direksi No. SK-07/SBA/0901/2019. 

Selama periode audit, PT Santan Borneo Abadi telah melakukan 

penerbitan dokumen angkutan yang sah menggunakan dokumen 

SKSHHK sesuai ketentuan untuk melindungi kayu keluar dari TPK, 

yaitu: 

1. Dari TPK Hutan menuju ke TPK Antara/ Loading Point 

menggunakan Logging Truck sebanyak 172 Set sejumlah 3.606 

Batang dengan Volume 5.333,93 M3. 

2. Dari TPK Hutan menuju Industri Kayu menggunakan logging 

truck sebanyak 82 Set Dokumen sejumlah 1.367 Batang dengan 

Volume 896,13 M3. 

3. Dari TPK Antara/ Loading Point menuju ke Industri mengunakan 

Logging Truck dan/ atau tongkang dan tug boat sejumlah  20 Set 

Dokumen sebanyak 5.881 Batang dengan Volume 8.397,54 M3. 
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Terdapat LMKB PT Santan Borneo Abadi dengan stok kayu sebagai 

berikut : 

a. Stok Awal (01/11/2019)  = 4.586 Btg; 4.905,49 M3 

b. Penambahan LHP = 5.954 Btg; 7.196,95 M3 

c. Pengurangan : 8.991 Btg; 10.778,66 M3 terdiri dari 

- DKDS = 1.743 Btg; 1.484,99 M3 

- SKSHHK Penjualan = 7.248 Btg; 9.293,67 M3 

- Jumlah = 8.991 Btg; 10.778,66 M3 

d. Stok Akhir : 1.549 Btg; 1.323,78 M3 terdiri dari : 

- TPK Hutan = 696 Btg; 640,05 M3 

- TPK Antara = 853 Btg; 683,73 M3 

Uji petik pengukuran kayu dilakukan terhadap stock kayu yang berada 

di TPK Hutan Koordinat N 01,139490 E 117,6490920 dengan jumlah 

sample sebanyak 252 Batang dan hasilnya menunjukkan kesesuaian 

pada jenis kayu dengan selisih atau perbedaan volume yang tidak 

melebihi toleransi 5% yaitu sebesar 2,91 %. 

 

 

 

Indikator 3.1.3 : Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

11. 3.1.3.a.  

Tanda-tanda PUHH/barcode pada kayu bulat  

dari pemegang IUPHHK-HA bisa dilacak 

balak 

N/A PT Santan Borneo Abadi  merupakan Pemegang Izin 

Usaha Pemanfaaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan 

Tananaman (IUPHHK-HT), berdasarkan tujuan indikator ini 

bahwa verifier ini diterapkan pada IUPHHK-HA. Dengan 

demikian, verifier ini tidak diterapkan pada PT Santan 

Borneo Abadi . 

12. 3.1.3.b.  

Identitas kayu diterapkan secara konsisten 

oleh pemegang izin 

N/A PT Santan Borneo Abadi  merupakan Pemegang Izin 

Usaha Pemanfaaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan 

Tananaman (IUPHHK-HT), berdasarkan tujuan indikator ini 

bahwa verifier ini diterapkan pada IUPHHK-HA. Dengan 

demikian, verifier ini tidak diterapkan pada PT Santan 

Borneo Abadi . 

 
Indikator 3.1.4 : Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke luar TPK 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

13. 3.1.4. 

Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil 

Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan arsip 

FAKB dan lampirannya untuk hutan tanaman 

M Kelengkapan SK TPK Hutan, TPK Antara, dan Petugas 

Penerbit SKSHHK dan P3KB Seperti Verifier 3.1.2. 

Terdapat arsip SKSHHK yang disimpan oleh PT Santan 

Borneo Abadi dan selama periode audit, PT Santan 

Borneo Abadi telah melakukan penerbitan dokumen 

angkutan yang sah menggunakan dokumen SKSHHK 

sesuai ketentuan untuk melindungi kayu keluar dari TPK, 

yaitu: 

1. Dari TPK Hutan menuju ke TPK Antara/ Loading 
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NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Point menggunakan Logging Truck sebanyak 172 

Set sejumlah 3.606 Batang dengan Volume 5.333,93 

M3. 

2. Dari TPK Hutan menuju Industri Kayu menggunakan 

logging truck sebanyak 82 Set Dokumen sejumlah 

1.367 Batang dengan Volume 896,13 M3. 

3. Dari TPK Antara/ Loading Point menuju ke Industri 

mengunakan Logging Truck dan/ atau tongkang dan 

tug boat sejumlah  20 Set Dokumen sebanyak 5.881 

Batang dengan Volume 8.397,54 M3. 

 
 

Indikator 3.2.1 : Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan atau Provisi 

Sumber Daya Hutan (PSDH). 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

14. 3.2.1.a.  

Dokumen SPP (Surat Perintah Pembayaran) 

DR dan/atau PSDH telah diterbitkan 

M PT Santan Borneo Abadi telah menerbitkan dokumen SPP 

PSDH dan DR sesuai dengan pengecekan SI PNBP 

berdasarkan penerbiran LHP dan selama periode audit 

terdapat SPP Denda keterlambatan pembayaran atas SPP 

PSDH DR. Penerbitan SPP PSDH dan DR sesuai dengan 

kode billing masing masing penerbitannya dengan total 

senilai : 

- SPP PSDH  = Rp   762.176.007,70 

- SPP DR  = US$ 118.604,71 

 

15. 3.2.1.b.  

Bukti setor DR dan atau PSDH 
M Terdapat bukti setor melalui transfer via rekening Bank 

Mandiri sesuai dengan jumlah SPP yang diterbitkan dan 

kode billing serta NTPN senilai total : 

- PSDH  = Rp   762.176.007,70 

- DR = US$ 118.604,71 

16. 3.2.1.c.  

Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas hutan 

alam (termasuk hasil kegiatan penyiapan 

lahan untuk pembangunan hutan tanaman) 

dan kesesuaian tarif PSDH untuk kayu hutan 

tanaman. 

M Kesesuaian tarif yang disampaikan telah sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2014 tentang Jenis 

dan Tarif Penerimaan Negara Bukan Pajak Dana Reboisasi 

(DR) tanggal 14 Februari 2014 dan PermenLHK Nomor 

P.64/MenLHK/Setjen/Kum.1/ 12/2017 tanggal 19 

Desember 2017 tentang Penetapan Harga patokan Hasil 

Hutan untuk Perhitungan Provisi Sumberdaya Hutan dan 

Ganti Rugi Tegakan untuk wilayah Kalimantan 

 

Indikator 3.3.1 : Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan sebagai 

Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT) 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

17. 3.3.1. 

Dokumen PKAPT 
N/A Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik 

Indonesia Nomor 81 Tahun 2018 dinyatakan bahwa  
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Keputusan Menteri Nomor 68/MPP/KEP/2/2003 tentang 

Perdagangan Kayu Antar Pulau (PKAPT), dicabut dan 

dinyatakan tidak berlaku sejak diundangkan tertanggal 10 

Agustus 2018. Dengan demikian, verifier ini tidak 

diterapkan pada Penilikan Ke-2 PHPL PT Santan Borneo 

Abadi. 

 

 
 

Indikator 3.3.2 : Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang berbendera 

Indonesia dan memiliki izin yang sah 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

18. 3.3.2.  

Dokumen yang menunjukkan identitas kapal 
M Terdapat dokumen Surat Persetujuan Berlayar pada 

setiap angkutan yang menunjukkan kapal berbendera 

Indonesia sebagai berikut : 

1. SKSHHK No KB.B 5896593 tanggal 28 November 

2019 Tujuan PT Plywood Kayu Lestari di Mojokerto 

dengan Tongkang Baiduri A dan Tugboat MR 801 

berbendera Indonesia sesuai Surat Persetujuan 

Berlayar No. T4/KM.63/186/XI/2019 tanggal 29 

November 2019. 

2. SKSHHK No KB.B 6028608 tanggal 30 Desember 

2019 Tujuan CV  Cipta karya di Surabaya dengan 

Tongkang Robby 69 dan Tugboat Robby 56 

berbendera Indonesia sesuai Surat Persetujuan 

Berlayar No. T4/KM.63/176/XII/ 2019 tanggal 30 

Desember 2019 

 

 

Indikator 3.4.1 : Implementasi Tanda V-Legal 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

19. 3.4.1.  

Tanda V-Legal yang dibubuhkan 

sesuai ketentuan 

M PT Santan Borneo Abadi telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari (SPHPL) dengan Predikat “BAIK” yang telah 

diterbitkan oleh LVLK PT Trustindo Prima Karya dengan Sertifikat 

PHPL nomor 030.SPHPL.019-IDN yang berlaku terhitung mulai 

tanggal 15 Desember 2018 sampai dengan 14 Desember 2023. 

Dengan demikian PT Santan Borneo Abadi berhak dan dapat 

membubuhkan Tanda V-Legal pada produk kayunya maupun pada 

dokumen angkutan kayunya.  

Hasil Observasi di lapangan diketahui bahwa Tanda V-Legal PT 

Santan Borneo Abadi telah dibubuhkan pada label id barcode di 

bontos kayu bertuliskan “Indonesian Legal Wood” dan pada 

dokumen SKSHHK sesuai dengan ketentuan 
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STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU (VLK HUTAN) 
 

PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

Indikator 4.1.1 : Pemegang izin telah memiliki Dokumen lingkungan yang telah disahkan sesuai peraturan 

yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

20. 4.1.1. 

Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-

UPL/RKL-RPL 

 

M PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen lingkungan berupa 

AMDAL terdiri atas Studi Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL), 

Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RPL). 

Dokumen AMDAL PT Santan Borneo Abadi telah mendapatkan 

pengesahan berdasarkan surat Keputusan Gubernur Kalimantan 

Timur Nomor 660.1/K.111/2010 tanggal 3 Maret 2010 

 

 

Indikator 4.1.2 : Pemegang izin telah memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang menunjukkan 

penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan dan menyediakan manfaat 

sosial. 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

21. 4.1.2.a.  

Dokumen RKL dan RPL 

M PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen Rencana Pengelolaan 

Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) 

yang disusun mengacu pada dokumen Analisis Dampak Lingkungan 

(ANDAL) yang telah disahkan berdasarkan surat Keputusan 

Gubernur Kalimantan Timur Nomor 660.1/K.111/2010 tanggal 3 

Maret 2010 

 

22 4.1.2.b.  

Bukti pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan dampak penting aspek 

fisik-kimia, biologi dan sosial 

M Tersedia Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL pada periode audit 

yaitu : 

a. Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk periode Semester II 

Tahun 2019 

b. Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk periode Semester I 

Tahun 2020 

Terdapat bukti tanda terima penyampaian laporan pelaksanaan RKL 

RPL Semester II tahun 2019 kepada Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Kalimantan Timur tanggal 04 Maret 2020 dan bukti tanda 

terima laporan pelaksanaan RKL RPL Semester I tahun 2020 kepada 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur tanggal 29 

September 2020 

Terdapat dokumentasi bukti kegiatan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan oleh PT Santan Borneo Abadi selama setahun terakhir 

seperti penandaan kawasan lindung sempadan sungai, pengamatan 

curah hujan, pemasangan rambu-rambu peringatan dan himbauan, 

pemantauan erosi dengan membuat bak erosi dan lain lain. 
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STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU (VLK HUTAN) 
 

PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 

Indikator 5.1.1 : Prosedur dan implementasi K3 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

23. 5.1.1.a.  

Pedoman / prosedur K3 
M PT Santan Borneo Abadi  diverifikasi telah memiliki Prosedur K3 

yang dicantumkan dalam dokumen SOP. Terdapat 11 jenis SOP 

yang memuat standar dan pedoman penerapan K3 di PT Santan 

Borneo Abadi. 

Personil yang bertanggung jawab dalam implementasi Pedoman/ 

Prosedur K3 melalui SK. Direktur No. 034/SBA/DIR/2017 Tanggal 01 

November 2017 tentang P2K3 atas nama Rudy H. Sinaga. 

24. 5.1.1.b.  

Ketersediaan Peralatan K3 
M PT Santan Borneo Abadi  memiliki Peratalan K3 sesuai dengan Data 

Peralatan Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) PT Santan Borneo 

Abadi. 

Visualisasi hasil observasi di lapangan ditemukan adanya peralatan 

K3 seperti APAR, Perlengkapan APD dan peralatan pemadaman 

kebakaran di Base Camp Estate Pengadan dan peralatan tersebut 

masih berfungsi dengan baik dan kelengkapan peralatan lainnya 

yaitu : 

- Klinik Kesehatan PT Santan Borneo Abadi yang memiliki 1 

Dokter, 1 Bidan dan 2 Perawat. 

- Kotak P3K yang dapat diverifikasi keberadaanya berada di 

Kantor, Mess, Kantin, TPS Limbah B3, dan Klinik sesuai dengan 

Daftar Peralatan K3. 

- APAR yang dapat diverifikasi keberadaanya berada di Kantor, 

Mess, Kantin, TPS Limbah B3, dan Klinik sesuai dengan Daftar 

Peralatan K3. 

- Jalur Evakuasi yang mengarahkan ke Titik Kumpul (Muster 

Point). 

- Papan Himbauan Pemakaian APD dan mengutamakan K3. 

25. 5.1.1.c.  

Catatan Kecelakaan Kerja 
M Terdapat laporan catatan kecelakaan kerja selama periode audit 

yang dibuat setiap bulan oleh Departemen EHS dan dilaporkan ke 

Direksi untuk bahan laporan ke instansi terkait. 

Selama periode audit tercatat terdapat 1 (satu) catatan kejadian 

kecelakaan kerja sesuai dengan pelaporan awal kecelakaan kerja  

tanggal 19 Agustus 2020 dan laporan investigasi kecelakaan kerja 

berupa kecelakaan tunggal LV atas nama Daniel Bili dan sudah 

ditangani dengan baik;   

Adapun upaya dalam menekan terjadinya kecelakaan kerja 

diantaranya melakukan pemasangan rambu-rambu lalu lintas di 

jalan utama, pemberian APD dan himbauan untuk memakai 

peralatan APD untuk kegiatan lapangan. 

Melakukan Induksi dan penjelasan/ sosialisasi tentang K3 kepada 

karyawan dan pekerja di lapangan sebelum melakukan 

pekerjaannya. 

Melakukan safety talk rutin kepada karyawan dan safety briefing 

sebelum bekerja 
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Indikator 5.2.1. :  Kebebasan berserikat bagi pekerja 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

26. 5.2.1. 

Serikat pekerja atau kebijakan 

perusahaan (auditee) yang 

membolehkan untuk membentuk atau 

terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

M Manajemen PT Santan Borneo Abadi telah memiliki kebijakan yang 

membolehkan karyawan untuk membentuk atau terlibat dalam 

kegiatan serikat pekerja melalui  Surat Keputusan Direksi PT. Santan 

Borneo Abadi No. 019/SBA/DIR/2017 01 Agustus 2017 tentang 

Kebijakan Berserikat dan Pembentukan Serikat Pekerja, namun 

sampai saat audit tidak terdapat adanya Serikat Pekerja di PT Santan 

Borneo Abadi. 

PT Santan Borneo Abadi telah membentuk LKS Bipartit antara 

Pengusaha dan Pekerja dan telah didaftarkan sesuai dengan SK 

Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaen Kutai Timur 

No. KEP.560/1113/HIJ tanggal 05 Agustus 2020 tentang Pendaftaran 

Lembaga Kerjasama Bipartit 

 

Indikator 5.2.2. : Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP) yang mengatur hak-

hak pekerja 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

27. 5.2.2. 

Ketersediaan dokumen KKB atau PP 

M PT Santan Borneo Abadi memiliki Peraturan Perusahaan yang telah 

mengatur hak-hak karyawan. Dokumen Peraturan Perusahaan PT 

Santan Borneo Abadi Periode Tahun 2019-2021 telah didaftarkan 

pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi serta disahkan melalui 

SK Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Kalimantan Timur dengan SK Nomor : 

KEP.560/055/B.PHI&JAMSOSTEK/2019 tanggal 24 Januari 2019 

tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Santan Borneo Abadi 

berlaku terhitung tanggal 24 Januari 2019 s/d 23 Januari 2021 dan 

telah termuat dalam Buku Registrasi Pengesahan Peraturan 

Perusahaan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Kalimantan Timur No. 11/PSKP/BPHI&JSTK/2019 

 

Indikator 5.2.3. : Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan)   

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

28. 5.2.3. 

Pekerja yang masih di bawah umur 

M PT Santan Borneo Abadi tidak mempekerjakan karyawan dibawah 

umur (diluar ketentuan). Berdasarkan Database Karyawan PT 

Santan Borneo Abadi periode November 2020 diverifikasi memiliki 

jumlah karyawan sebanyak 69 Orang.  

Dari jumlah karyawan tersebut diverifikasi tidak terdapat karyawan 

yang di bawah umur. termuda telah lebih dari 18 tahun atas nama 

Siti Nursyawaliah yang lahir di Makassar Sulawesi Selatan tanggal 

29 Desember 2001 dengan posisi MAP-TRN. 
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ilo. hdftattr fl-Sai,fiinerF
hdtcats

t*hi, rd,Effi,ffiilntor,
tlfrd l$qp ll lnat

lndfl(aEi,

1. 1.1 Baik 3 3
2. 1.2 Baik 3 3
3. 1.3 Baik 3 3
4. 1.4 Baik 3 3
5. '1.5 Sedang 2 3
6. 2.1 Baik 3 3
7. 2.2 Baik 3 3
8. 2.3 Sedang 2 3
o 2.4 Baik 3 3
10. 2.5 Baik 3 3
11. 2.6 Sedang 2 3
12. 3.1 Baik 3 3

13. 3.2 Baik 3_ 3

14. 3.3 Baik 3 J
15. 3.4 Baik 3 3

16. 3.5 Sedang 2 3

17. 3.6 Sedang 2 3
18. 4.1 Sedang 2 3
19. 4.2 Baik 3 3
20. 4.3 Baik 3 3

21. 4.4 Sedang 2 3

22. 4.5 Baik 3 3

JUMLAH 59 66

NILAI KINERJA AKHIR .A 'n't* BAIK

TABEL PERHITUNGAT.I NII.AI AKHIR KINER"JA PHPL

inda, 10 Desember 2020
HPL PT Trustindo Prima Karya
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